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MOTTO 
 
   
   
    
   
☺▪    ☺ 
    
    
  ▪  
Apabila orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami itu datang kepadamu, 
Maka Katakanlah: "Salaamun alaikum”. Tuhanmu telah menetapkan atas Diri-
Nya kasih sayang, (yaitu) bahwasanya barang siapa yang berbuat kejahatan di 
antara kamu lantaran kejahilan, kemudian ia bertaubat setelah mengerjakannya 
dan Mengadakan perbaikan, Maka Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang. 
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ABSTRAK 
 
DURROTUN MAR ATUS SHOLIKHAH. (131221069). Kegiatan 
Bimbingan Islam terhadap Warga Binaan Pemasyarakatan di Rumah Tahanan 
Negara Klas I Surakarta. Skripsi. Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam. 
Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Surakarta, 2017. 
Setiap manusia pernah melakukan kesalahan, tidak terkecuali para WBP 
(Warga Binaan Pemasyarakatan) yang menerima hukuman kurungan. Namun, 
setiap yang bersalah memiliki hak untuk memperbaiki diri. Rutan Klas I Surakarta 
memberikan layanan Bimbingan Islam untuk membantu para WBP menghadapi 
berbagai masalah yang dialaminya serta sebagai sarana dan prasarana untuk 
memperbaiki diri. WBP memiliki masalah internal maupun masalah eksternal. 
Kegiatan Bimbingan Islam dinilai mampu membantu WBP bangkit menjadi 
manusia yang lebih baik lagi. Maka dari itulah penulis melakukan penelitian, 
yaitu untuk mendeskripsikan kegiatan Bimbingan Islam di Rumah Tahanan 
Negara Klas I Surakarta. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan metode wawancara terstruktur/terarah dan 
terbuka, observasi langsung (partisipan observation), dan dokumentasi. Subyek 
dalam penelitian ini adalah mereka yang memiliki tanggung jawab atas 
terlaksananya kegiatan Bimbingan Islam, yaitu Petugas yang bertanggungjawab 
atas kegiatan Bimbingan Islam baik putra maupun putri, Koordinator kegiatan 
Bimbingan Islam, Koordinator salah satu sub Bimbingan Islam, dan salah satu 
Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP) di Rumah Tahanan Negara Klas I 
Surakarta. 
Dalam penelitian ini ditemukan bahwa kegiatan Bimbingan Islam 
merupakan kegiatan yang positif. dalam kegiatan Bimbingan Islam terdapat empat 
layanan, (1) Pendampingan Mental, (2) Bimbingan Shalat dan Thaharah, (3) 
Bimbingan Iqra’ dan Al-Qur’an, dan (4) Ceramah/ Tausiyah. Terbimbing adalah 
semua WBP (Warga Binaan Pemasyarakatan) yang beragama Islam. Pembimbing 
adalah petugas, WBP yang dianggap mampu, dan pembimbing sukarela dari 
instansi-instansi atau lembaga-lembaga yang telah menjalin kerjasama dengan 
Rutan Klas I Surakarta. Metode yang diterapkan dalam penyampaian materi 
menyesuaikan layanan serta pembimbingnya. Sedangkan materinya disesuaikan 
dengan kebutuhan WBP (Warga Binaan Pemasyarakatan) dan menyesuaikan 
pembimbingnya.  
 
 
Kata Kunci : Kegiatan Bimbingan Islam, Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP) 
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ABSTRACT 
 
DURROTUN MAR ATUS SHOLIKHAH. (131221069). Guidance 
Activities of Islam against Prisoners of Correctional Prison in the State Detention 
House Class I Surakarta. Essay. Department of Islamic Guidance and Counseling. 
Faculty of Ushuluddin and Da'wah, State Islamic Institute of Surakarta, 2017. 
Every human being has made a mistake, not least the WBP (Citizens of 
Correctional Institution) who received the sentence of confinement. However, 
every guilty person has the right to improve. Rutan Class I Surakarta provides 
Islamic Guidance services to help the WBP face various problems experienced as 
well as facilities and infrastructure to improve themselves. WBP has internal 
problems as well as external problems. The Islamic Guidance is considered 
capable of helping the WBP rise to a better human being. So from that the author 
conducted a study, which is to describe the activities of Islamic Guidance in the 
State Detention House Class I Surakarta. 
This research uses descriptive qualitative method. Data collection 
techniques are done by structured / open and open interview methods, direct 
observation (participant observation), and documentation. The subjects in this 
study are those who have responsibility for the implementation of Islamic 
Guidance activities, namely Officers responsible for the Islamic Guidance 
activities of both sons and daughters, Coordinator of Islamic Guidance activities, 
Coordinator of one sub Islamic Guidance, and one of the Citizens (WBP) at the 
State Detention Center of Class I Surakarta. 
In this study found that the activity of Islamic Guidance is a positive 
activity. in Islamic Guidance there are four services, (1) Mental Assistance, (2) 
Guidance of Prayer and Thaharah, (3) Guidance of Iqra 'and Al-Qur'an, and (4) 
Lecture / Tausiyah. Guided are all WBP who are Muslims. Advisor is an officer, a 
WBP deemed capable, and a volunteer counselor from agencies or institutions that 
have established cooperation with Class I of Surakarta. The methods applied in 
the delivery of the material tailor the service and its mentors. While the material is 
tailored to the needs of WBP and adjust mentors. 
 
 
Keywords: Islamic Guidance Activities, Correctional Residents (WBP) 
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Alhamdulillah, segala puji bagi Allah swt. yang telah melimpahkan rahmat 
dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik. 
Skripsi ini dibuat khusus pada bidang Bimbingan dan Konseling Islam sebagai 
salah satu syarat memeroleh gelar Sarjana Sosial. Skripsi merupakan tugas akhir 
yang wajib dikerjakan oleh setiap mahasiswa dan merupakan suatu karya ilmiah 
yang semuanya harus didasarkan perencanaan, penyusunan penelitian, pelaporan, 
dan pengevaluasian. 
Dengan dasar tersebut, maka dengan ini saya sebagai penulis bertugas 
melaporkan hasil karya ilmiah / skripsi yang telah ditentukan oleh pihak Jurusan. 
Pelaporan hasil karya ilmiah / skripsi ini dimaksudkan agar mendeskripsikan dan 
memberikan data-data yang valid tentang, sejarah dan profil, letak lokasi, 
permasalahan WBP, kondisi lingkungan Rutan, dan kegiatan Bimbingan Islam. 
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5. Kepala Rumah Tahanan Negara Klas I Surakarta yang mengizinkan penulis 
untuk melaksanakan penelitian. 
6. Bapak Muhammad Dawam selaku pembimbing skripsi di Rumah Tahanan 
Negara Klas I Surakarta yang memberikan bantuan selama penelitian. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2007: 714) manusia didefinisikan 
sebagai makhluk yang berakal budi. Sedangkan menurut Bimo Walgito (2003:45), 
manusia merupakan makhluk hidup yang lebih sempurna apabila dibandingkan 
dengan makhluk hidup yang lain. 
Menurut ilmu mantiq/ logika yang ditulis oleh Drs. Mundiri, 2014 halaman 30, 
manusia didefinisikan sebagai hewan yang berakal. Artinya manusia memiliki 
persamaan dengan makhluk-makhluk lain bahkan hewan sekalipun, yang 
membedakan adalah akal pada manusia. Dari tiga pemaparan tersebut maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa manusia merupakan makhluk hidup yang sempurna 
karena memiliki akal. 
Dari sudut pandang bimbingan dan konseling islam dalam buku bimbingan dan 
konseling islami yang ditulis oleh Prof. Dr. H. Abdul Choliq Dahlan, MA. Tahun 
2009 Disebutkan bahwa manusia memiliki empat fungsi yang berbeda menurut 
Ainur Rahim Faqih (2009: 24 – 25), keempat fungsi tersebut yaitu (1) manusia 
sebagai makhluk Allah, (2) manusia sebagai makhluk individu, (3) manusia 
sebagai makhluk sosial, dan (4) manusia sebagai makhluk budaya. 
Manusia sebagai makhluk Allah, dapat diartikan bahwa secara kodrati manusia 
diciptakan oleh Allah untuk mengabdi pada Nya. Manusia sebagai makhluk 
xviii 
 
individu, diartikan bahwa manusia memiliki identitas diri yang berkepribadian 
khas dan unik, berbeda antara manusia satu dengan manusia lainnya. Manusia 
sebagai makhluk sosial diartikan bahwa manusia membutuhkan makhluk lain 
untuk berbagi rasa, dan membutuhkan lingkungan sosial untuk berinteraksi. 
Manusia sebagai makhluk budaya diartikan bahwa manusia merupakan makhluk 
yang menciptakan kebudayaan sendiri guna mengelola alam dan lingkungan 
sosialnya dengan sebaik-baiknya. (Dahlan, 2009: 24-25) 
Dalam sudut pandang islam, manusia adalah “khalifah di muka bumi”, yang 
diartikan bahwa manusia mendapatkan tugas dari Tuhan untuk mengelola alam 
dan lingkungannya agar menjadi baik. Hal tersebut sesuai dengan kalam Allah 
dalam QS. Fathir ayat 39: 
     
     
Artinya:  Dia-lah yang menjadikan kamu khalifah-khalifah di muka bumi.  
 
Menurut Al-Qur’an yang dikaji oleh M.Quraish Shihab dalam Anwar Sutoyo 
(2014: 51-53), terdapat tiga kata yang digunakan dalam menyebut “manusia”, 
yaitu (1) basyar, (2) insan, (3) bani adam dan dzuriyyah. Ketiga kata tersebut 
memiliki makna yang berbeda-beda.  
(1) Basyar merupakan istilah yang lebih banyak menggambarkan persamaan 
pada semua manusia, baik dalam aspek fisik maupun psikis. (2) insan merupakan 
istilah kata yang digunakan untuk menunjuk manusia secara utuh, serta 
menggambarkan perbedaan antara seseorang dengan lainnya. (3) bani adam dan 
xix 
 
dzuriyyah merupakan istilah kata yang menggambarkan keturunan dari mana 
seseorang berasal dan sifat-sifat bawaan yang dibawa sejak lahir. (Sutoyo, 2014: 
52-53) 
Tujuan penciptaan manusia menurut Anwar Sutoyo adalah melaksanakan tugas 
sebagai khalifah Allah. Artinya manusia sebagai khalifah yang diangkat dan 
diberhentikan oleh Allah memiliki beban tugas masing-masing sesuai dengan apa 
yang dikaruniakan Allah kepadanya. Esensi dari tugas sebagai khalifah Allah di 
bumi adalah melaksanakan amanah sesuai tuntunan Allah dan Rasul-Nya. 
Sutoyo (2014: 60-61) mengatakan bahwa manusia juga diberikan anugerah 
oleh Allah berupa fitrah atau potensi. Fitrah yang dimaksud adalah unsur-unsur 
dan sistem yang dianugerahkan kepada manusia berupa jasmani, rohani, nafs, dan 
iman. Fitrah iman menjadi dasar sekaligus inti bagi tiga fitrah lainnya. Hal 
tersebut dikarenakan jika iman seseorang berkembang dengan baik maka fitrah 
yang lain juga akan berkembang dengan baik.      
Menurut Abuddin Nata dalam Na’imah (2016: 3), manusia memiliki dua 
pilihan dalam menentukan perbuatannya yaitu baik dan buruk. Dengan akal, 
manusia dibebaskan untuk berpikir, memutuskan, dan menentukan tindakan yang 
seharusnya dilakukan dan yang seharusnya tidak dilakukan, selain itu manusia 
juga mampu membedakan mana yang benar dan mana yang salah.  
Setelah berbuat sesuatu manusia harus bertanggung jawab atas perbuatannya. 
Bertanggung jawab atas perbuatan baik maupun perbuatan buruk, baik di dunia 
maupun di akhirat. Apapun perbuatannya, manusia harus bertanggung jawab. 
Sesuai dengan Kalam Allah SWT. (Q.S. Ar-Ruum (30): 8) 
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   
    
  
  
☺  
    
    
  
     
Dan mengapa mereka tidak memikirkan tentang (kejadian) diri mereka? 
Allah tidak menjadikan langit dan bumi dan apa yang ada diantara 
keduanya melainkan dengan (tujuan) yang benar dan waktu yang 
ditentukan. dan Sesungguhnya kebanyakan di antara manusia benar-benar 
ingkar akan Pertemuan dengan Tuhannya. 
 
Berkaitan dengan ayat di atas, Tafsir Al-Qurthubi (2009: 20-21), menjelaskan 
bahwa manusia diperintahkan untuk tidak hanya memikirkan dirinya saja, akan 
tetapi juga diperintahkan untuk memikirkan tentang kejadian langit dan bumi 
hingga manusia meyakini bahwa Allah tidak menciptakan langit dan lainnya 
kecuali dengan benar. Selain itu, pada lafadz  “wa ajalin mmusammaa” memiliki 
arti bahwa langit dan bumi mempunyai batas waktu yaitu hari Kiamat. Dalam ayat 
tersebut terdapat pemberitahuan tentang kefanaan dan bahwa setiap makhluk 
memiliki batas waktu tertentu, juga menunjukkan adanya pahala bagi orang-orang 
yang berbuat baik dan siksa bagi orang-orang yang berbuat jahat. 
Jadi, Allah telah memberikan petunjuk kepada manusia melalui kitab Al-
Qur’an bahwa manusia yang berbuat baik akan diberi pahala sedangkan yang 
berbuat jahat akan diberi siksa. Petunjuk Allah tersebut ditujukan pada semua 
manusia. Tidak terkecuali Warga Binaan Pemasyarakatan Klas I Surakarta. 
Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP) di Rumah Tahanan Klas I Surakarta 
tidak berbeda dengan manusia-manusia yang lain, WBP juga diberi anugerah oleh 
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Tuhan berupa akal yang dapat digunakan dalam kehidupan sehari-harinya. WBP 
juga harus bertanggung jawab atas semua perbuatan yang baik maupun perbuatan 
yang buruk. Mereka yang telah melanggar hukum harus bertanggung jawab secara 
hukum sehingga mereka terkena sangsi kurungan sesuai dengan perbuatan yang 
dilakukan. 
Menurut Na’imah dalam skripsinya (2016: 31) WBP (Warga  Binaan 
Pemasyarakatan) adalah anak didik pemasyarakatan dan klien pemasyarakatan 
yang terdiri dari tahanan dan narapidana. Tahanan adalah mereka yang ditahan 
karena melanggar hukum namun belum diputuskan secara hukum, sedangkan 
narapidana adalah mereka yang sudah dijatuhi hukuman. 
Orang yang telah mendapatkan sanksi kurungan ditempatkan di Rumah 
Tahanan Negara. Tergantung di daerah mana mereka melakukan pelanggaran 
hukum. Khusus Rumah Tahanan Negara Klas I Surakarta menampung para 
pelanggar hukum dari tiga wilayah, yaitu wilayah Surakarta, Karanganyar, dan 
Sukoharjo. 
  Sesuai dengan Surat Keputusan/ SK Menteri Kehakiman RI No. M. 04-
PR.07.03.Th.1985 (terlampir). Rutan (Rumah Tahanan Negara) Klas I Surakarta 
merupakan salah satu lembaga hukum di bawah payung hukum pemerintahan 
yang bertugas melaksanakan perawatan terhadap tersangka atau terdakwa sesuai 
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.  
Dari peraturan tersebut dapat disimpulkan bahwa Rumah Tahanan Negara Klas 
I Surakarta memiliki tugas membina, membimbing para tahanan dan narapidana 
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(WBP) agar menyadari kesalahan, menyadari eksistensinya sebagai makhluk 
Allah SWT., dan kembali menjadi manusia yang lebih baik dan benar di jalan 
Allah SWT. Dari sinilah muncul salah satu kegiatan yang sesuai dengan tujuan 
tersebut, yaitu kegiatan Bimbingan Islam di Rumah Tahanan Negara Klas I 
Surakarta.  
Berdasarkan wawancara dengan ketua takmir masjid Rutan, disimpulkan 
bahwa WBP (Warga Binaan Pemasyarakatan) yang menerima hukuman kurungan 
dihadapkan pada berbagai masalah internal maupun masalah eksternal. Masalah 
internal contohnya, merasa malu atas perbuatan yang telah dilakukan; merasa 
bersalah dengan keluarga karena mencemari nama baik keluarga; merasa harga 
dirinya terluka karena perbuatan yang dilakukannya; merasa tidak berguna 
sebagai manusia; merasa dirinya yang paling buruk dan lain sebagainya. 
Dari masalah internal tersebut, bagi narapidana yang baru masuk banyak yang 
mengalami masa-masa sulit dalam beradaptasi di lingkungan Rutan. Bahkan ada 
pula narapidana baru yang mengalami tekanan batin sehingga mengakibatkan 
ketidaknyamanan bagi narapidana yang lain.  
Masalah eksternal contohnya, berpisah dari keluarga; tidak bisa menafkahi 
keluarga; menghabiskan banyak biaya untuk keperluan sehari-hari (merepotkan 
keluarga); permasalahan dengan teman sekamar, terkadang sampai ada 
perkelahian antara teman sekamar maupun yang tidak sekamar di dalam Rutan; 
bermasalah dengan peraturan Rutan; bermasalah dengan petugas Rutan; 
bermasalah dengan makanan di Rutan; dan lain sebagainya. 
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Tujuan  Rumah Tahanan Negara Kelas I Surakarta menyelenggarakan kegiatan 
Bimbingan Islam yaitu diharapkan bahwa Warga Binaan Pemasyarakatan 
menyadari kesalahan atau perbuatan yang dilakukan, meningkatkan kualitas 
beragama islam, meningkatkan kualitas iman, membantu WBP untuk 
mengarahkan kehidupan yang lebih baik di jalan yang benar menurut agama 
islam, serta mendampingi WBP untuk menuju jalan yang benar menurut agama 
islam. 
 Sesuai dengan teori Bimbingan Islam bahwa tujuan diselenggarakannya 
Bimbingan Islam dalam Bimbingan dan Konseling Islami karya Dr. H. Abdul 
Choliq Dahlan, Ma. (2009: 19), yaitu agar individu yang dibimbing mampu hidup 
selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah. Hidup selaras dengan ketentuan 
Allah dapat diartikan hidup sebagai makhluk Allah sesuai kodratnya, sesuai 
sunatullah dan sesuai dengan hakikatnya. Hidup selaras dengan petunjuk Allah, 
dapat diartikan hidup harus sesuai dengan pedoman yang telah ditentukan Allah 
melalui Rasul-Nya (ajaran islam).  
Sedangkan Hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah, berarti 
manusia hidup dengan menyadari eksistensi dirinya sebagai makhluk Allah yang 
diciptakan untuk mengabdi kepada-Nya, mengabdi dalam arti seluas-luasnya. 
Dari sinilah muncul argumen tentang penelitian ini. Penelitian ini didasarkan 
pada pengalaman magang penulis di Rumah Tahanan Negara Klas I Surakarta 
serta didasarkan pada beberapa penelitian terdahulu. Berdasarkan pengamatan 
yang dilakukan penulis, Warga Binaan Pemasyarakatan memerlukan bimbingan 
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islam untuk membantu mereka kembali pada jalan yang sesuai dengan petunjuk 
Allah SWT.  
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan selama magang di Rumah Tahanan 
Negara Klas I Surakarta didapatkan bahwa WBP merupakan manusia biasa yang 
sama hakikatnya dengan manusia-manusia lain. Hanya saja, para WBP berbeda 
secara hukum. Mereka diasingkan dari masyarakat umum dan keluarga supaya 
tidak meresahkan orang lain. 
Manusia tempatnya salah dan lupa, sama halnya dengan WBP (Warga Binaan 
Pemasyarakatan). WBP telah melakukan kesalahan yang merugikan orang lain 
dan juga melanggar hukum negara sehingga harus diasingkan dari kehidupan 
bebas yaitu dihukum kurungan sesuai dengan tindakannya. 
Dengan dihukum, para WBP berkesempatan untuk melihat kembali dirinya 
sendiri, dan berusaha memperbaiki dirinya menuju manusia yang diridhoi di 
jalan-Nya. Disinilah bimbingan islam diperlukan. Yaitu membantu mengarahkan 
WBP menuju ke kehidupan yang lebih baik di jalan Allah SWT. 
Dari beberapa penelitian terdahulu di Rumah Tahanan Negara Klas I Surakarta, 
terdapat satu penelitian yang mengundang perhatian penulis sehingga penulis 
melakukan penelitian tentang “Kegiatan Bimbingan Islam terhadap Warga Binaan 
Pemasyarakatan di Rumah Tahanan Negara Klas I Surakarta”. Penelitian 
terdahulu yang dimaksud adalah penelitian yang dilaksanakan oleh mahasiswa 
UNS dari jurusan Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan. 
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Judul penelitian tersebut adalah Pembinaan Moral Narapidana Residivis dalam 
membentuk good citizen di Rumah Tahanan Negara Klas I Surakarta. Penelitian 
tersebut mengungkapkan evaluasi pembinaan moral narapidana di Rumah tahanan 
Negara Klas I Surakarta. Berangkat dari keresahan penulisnya ketika melihat fakta 
bahwa banyak residivis atau pelaku kejahatan yang sama dan berulang-ulang 
keluar masuk penjara, penulis tersebut melakukan penelitian kualitatif deskriptif 
untuk melihat bagaimana proses pembinaan moral di Rutan Klas I Surakarta. 
Jadi, hal yang menjadi latar belakang dalam penelitian tersebut adalah masih 
terdapat banyaknya narapidana residivis yang keluar dan masuk lagi untuk 
menerima  hukumannya di Rumah Tahanan Negara Klas I Surakarta, sementara 
kegiatan bimbingan islam dilaksanakan secara rutin. 
Dengan menelaah isi penelitian tersebut penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian ini dikarenakan penulis ingin melihat bagaimana sebenarnya kegiatan 
bimbingan islam dilaksanakan di Rumah Tahanan Negara Klas I Surakarta.    
B. Identifikasi Masalah 
Dari uraian latar belakang di atas maka masalah yang ada dapat diidentifikasi 
sebagai berikut: 
1. Overload Capacity yang terjadi di Rumah Tahanan Negara Klas I Surakarta 
yang seharusnya hanya menampung 195 jiwa, pada tahun 2017 telah naik 
angkanya menjadi kurang lebih 500 jiwa. Angka tersebut dapat diketahui 
dari jumlah WBP yang mengikuti kegiatan bimbingan islam yang datanya 
terlampir di bagian belakang dari skripsi ini. 
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2. Masih terdapat gesekan antar warga binaan sehingga terjadi pertengkaran 
atau perkelahian. 
3. Masa adaptasi yang sulit terutama pada narapidana awal yang baru pertama 
kali masuk Rutan. 
4. Terdapat beberapa WBP yang mengalami tekanan batin yang disebabkan 
oleh banyak hal. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang dipaparkan di atas, maka masalah dalam 
penelitian ini dibatasi pada deskripsi kegiatan bimbingan islam di Rumah Tahanan 
Negara Klas I Surakarta. 
 
D. Rumusan Masalah 
Dari pemaparan latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan masalah 
di atas, maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah Bagaimana proses 
pelaksanaan dan mekanisme kegiatan bimbingan islam di Rumah Tahanan Negara 
Klas I Surakarta? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penilitian ini adalah mendekripsikan kegiatan bimbingan 
islam terhadap Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP) di Rumah Tahanan 
Negara Klas I Surakarta. 
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F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memperkaya 
kepustakaan dan menambah khasanah ilmu pengetahuan.  
b. Memberi gambaran kepada praktisi akademik berkaitan dengan kegiatan 
bimbingan Islam di Rumah Tahanan Negara Klas I Surakarta. 
c. Sebagai bahan masukan bagi lembaga atau instansi terkait dalam hal 
kegiatan Bimbingan Islam di Rumah Tahanan  Negara Klas 1 Surakarta. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Lembaga: dapat digunakan sebagai bahan evaluasi terhadap pola 
bimbingan islam pembimbingan islam yang selama ini telah dilakukan dan 
juga sebagai acuan untuk perkembangan bimbingan di masa yang akan 
datang. 
b. Bagi Warga Binaan Pemasyarakatan: dapat dijadikan tambahan ilmu 
pengetahuan dan acuan dalam menjalani kegiatan bimbingan islam 
sehingga ketika sudah keluar dari Rutan tidak melakukan tindak pidana 
lagi. 
Bagi mahasiswa lain yang membaca dan menelaah penelitian ini: dapat dijadikan 
referensi dalam pelaksanaan kegiatan praktik-praktik bimbingan dan konseling 
islam. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Definisi Bimbingan Islam 
Sebelum mendefinisikan Bimbingan Islam secara utuh, penulis terlebih 
dahulu memaparkan definisi bimbingan dan islam dengan dipisah menurut para 
ahli, lalu menggabungkan antara bimbingan dan islam menjadi satu kesatuan 
serta mendefinisikannya dengan menarikan kesimpulan dari berbagai pendapat 
yang dipaparkan oleh ahli.  
Bimbingan adalah terjemahan dari kata guidance yang berasal dari kata 
guide yang berarti menunjukkan, menentukan, mengatur, dan mengemudikan 
(Sertzer & Stone dalam Mulyono & Hasyim, 2010). Sedangkan W.S Winkel 
(dalam Mulyono & Hasyim, 2010) mengatakan bahwa guidance memiliki 
hubungan dengan guiding, yang artinya menunjukkan jalan, memimpin, 
menuntun, memberikan petunjuk, mengatur, mengarahkan, dan memberikan 
nasehat. 
Berdasar para ahli, Farid Hasyim dan Mulyono (2010: 34) menyimpulkan 
bahwa bimbingan adalah suatu bantuan yang diberikan oleh seorang ahli (guru, 
ahli jiwa, konselor, psikiater, terapis) kepada orang lain (klien/ konseli) yang 
memiliki masalah yang bersumber dari kejiwaan, dengan harapan klien 
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tersebut dapat memecahkan masalahnya sendiri serta dapat menyesuaikan diri 
dengan tata aturan kehidupan normal. 
Deni Febrini (2011: 5), mendefinisikan bimbingan sebagai suatu proses 
pemberian bantuan kepada individu secara berkelanjutan dan sistematis, yang 
dilakukan oleh seorang ahli yang telah mendapat latihan khusus, dimaksudkan 
agar individu dapat memahami dirinya, lingkungannya, dapat mengarahkan diri 
dan menyesuaikan diri dengan lingkungan agar dapat mengembangkan potensi 
dirinya secara optimal untuk kesejahteraan dirinya dan masyarakat. Atau 
bimbingan dapat diartikan sebagai pelayanan bantuan untuk peserta didik baik 
individu maupun kelompok agar mandiri dan berkembang secara optimal 
dalam hubungan pribadi, sosial, belajar, karir; melalui berbagai jenis layanan 
dan kegiatan pendukung atas dasar norma-norma yang berlaku. 
Bimo Walgito (2010: 7) mendefinisikan bimbingan sebagai bantuan atau 
pertolongan yang diberikan kepada individu atau sekumpulan individu untuk 
menghindari atau mengatasi kesulitan-kesulitan di dalam kehidupannya 
sehingga individu atau sekumpulan individu dapat mencapai kesejahteraan 
hidupnya. 
Syamsu Yusuf dan Juntika Nurihsan (2006: 6-7) mengatakan bahwa 
terdapat empat poin yang dapat ditarik kesimpulan dari beberapa pendapat para 
ahli, yaitu: 
(1) Bimbingan merupakan suatu proses yang berkesinambungan, bukan 
kegiatan yang seketika atau kebetulan. Bimbingan merupakan 
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serangkaian tahapan kegiatan yang sistematis dan berencana yang 
terarah kepada pencapaian tujuan. 
(2) Bimbingan merupakan “helping” yang identik dengan “aiding, 
assisting, atau  availing”, yang memiliki arti bantuan atau pertolongan. 
Makna bantuan dalam bimbingan menunjukkan bahwa yang aktif 
dalam mengembangkan diri, mengatasi masalah, atau mengambil 
keputusan adalah individu atau peserta didik sendiri. Dalam proses 
bimbingan, pembimbing tidak memaksakan kehendaknya sendiri, tetapi 
berperan sebagai fasilitator. Istilah bantuan dalam bimbingan dapat juga 
dimaknai sebagai upaya untuk (a) menciptakan lingkungan (fisik, 
psikis, sosial, dan spiritual) yang kondusif bagi perkembangan individu, 
(b) memberikan dorongan semangat, (c) mengembangkan keberanian 
bertindak dan bertanggung jawab, (d) mengembangkan kemampuan 
untuk memperbaiki dan mengubah perilakunya sendiri. 
(1) Individu yang dibantu adalah individu yang sedang berkembang 
dengan segala keunikannya. Bantuan dalam bimbingan diberikan 
dengan pertimbangan keragaman dan keunikan individu. Tidak 
ada teknik pemberian bantuan yang berlaku umum bagi setiap 
individu. 
(2) Tujuan bimbingan adalah perkembangan optimal, yaitu 
perkembangan yang sesuai dengan potensi dan sistem nilai 
tentang kehidupan yang baik dan benar. 
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Prayitno dan Erman Amti (2013: 99) mengatakan bahwa yang dimaksud 
dengan bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang 
yang ahli kepada seorang atau beberapa orang individu, baik anak-anak, 
remaja, maupun dewasa; agar orang yang dibimbing dapat mengembangkan 
kemampuan dirinya sendiri dan mandiri; dengan memanfaatkan kekuatan 
individu dan sarana yang ada dan dapat dikembangkan berdasarkan norma 
yang berlaku. 
Jika merujuk pada pendapat Prayitno dan Erman Amti, maka sebenarnya 
kurang tepat karena bantuan tersebut masih secara umum, yang sama seperti 
halnya seorang trainer memberikan bantuan, atau seorang dokter memberikan 
bantuan pada pasiennya. Bimbingan seharusnya adalah bantuan yang diberikan 
pada seseorang secara psikis. 
W. S. Winkel dan M. M. Sri Hastuti (2005: 31) mengatakan bahwa tujuan 
pelayanan bimbingan adalah supaya orang yang dilayani menjadi mampu 
mengatur kehidupannya sendiri, memiliki pandangannya sendiri dan tidak 
sekedar membebek pendapat orang lain, mengambil sikap sendiri, dan berani 
menanggung sendiri akibat dan konsekuensi dari tindakan-tindakannya. 
Merujuk pada pendapat W. S. Winkel dan M. M. Sri Hastuti (2005: 31), 
maka inti yang dapat diambil adalah adanya pelayanan bimbingan 
dimaksudkan supaya seseorang mampu mengatur hidupnya sendiri, mampu 
menyelesaikan maslahnya secara psikologis, dan mampu mengambil keputusan 
untuk dirinya sendiri dengan melihat sendiri kondisi psikologisnya. 
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Kembali lagi dengan pemikiran W.S Winkel (2005: 27), menurutnya 
bimbingan berasal dari terjemahan Guidance. Dalam Kamus Bahasa Inggris, 
kata Guidance dikaitkan dengan kata asal guide, yang diartikan sebagai 
berikut: menunjukkan jalan (showing the way); memimpin (leading); menuntun 
(conducting); memberikan petunjuk (giving instruction); mengatur 
(regulating); mengarahkan (governing); memberikan nasihat (giving advice). 
W.S. Winkel mengatakan, kalau istilah Bimbingan dalam Bahasa Indonesia 
diberi arti yang selaras dengan arti-arti yang disebutkan di atas, akan muncul 
dua pengertian yang agak mendasar, yaitu: 
(a) Memberikan informasi, yaitu menyajikan pengetahuan yang dapat 
digunakan untuk mengambil suatu keputusan, atau memberitahukan 
sesuatu sambil memberikan nasihat. 
(b) Mengarahkan, menuntun ke satu tujuan. Tujuan itu mungkin hanya 
diketahui oleh pihak yang mengarahkan; mungkin perlu diketahui oleh 
kedua pihak. 
Jadi, menurut W.S Winkel bimbingan adalah bantuan yang bersifat psikis. 
Sedangkan Islam menurut Harun Nasution dalam Nata (2004) adalah agama 
yang ajaran-ajarannya diwahyukan Tuhan kepada manusia melalui Nabi 
Muhammad SAW. sebagai Rasul. Maulana Muhammad Ali dalam Nata (2004) 
mengatakan bahwa islam adalah agama perdamaian. Dari dua definisi tersebut 
dapat ditarik kesimpulan, islam adalah nama dari sebuah agama, yang telah 
dianugerahkan oleh Allah SWT kepada manusia sebagai falsafah dan sandaran 
hidup. Islam mengandung ajaran membimbing dan menggiring akal pikiran, 
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jiwa, qolbu, inderawi, dan jasmani kepada kefitrahan yang selalu cenderung 
berbuat ketaatan dan ketauhidan kepada Tuhan yang Maha Pencipta, yaitu 
berupa kecenderungan bersikap positif yang tidak pernah padam eksistensinya 
di dalam diri setiap manusia.  
Selanjutnya, pada definisi bimbingan islam. Dalam seminar dan loka karya 
Bimbingan dan Konseling Islam II yang diselenggarakan di Universitas Islam 
Indonesia (UII) Yogyakarta tanggal 15-17 Oktober 1987 bimbingan islam 
didefinisikan sebagai proses bantuan yang diberikan secara ikhlas kepada 
individu atau sekelompok individu untuk meningkatkan keimanan dan 
ketaqwaan kepada Allah SWT., dan untuk menemukan serta mengembangkan 
potensi-potensi mereka melalui usaha mereka sendiri, baik untuk kebahagiaan 
pribadi maupun kemaslahatan sosial. (Anwar Sutoyo, 2014: 18) 
Dari definisi bimbingan dan islam, serta satu definisi tentang bimbingan 
islam yang telah dipaparkan maka definisi bimbingan islam dapat dirumuskan 
menjadi proses pemberian bantuan terhadap individu secara psikis atau 
psikologis agar mampu hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah, 
sehingga dapat mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akherat (Musnawar, 
2002: 19). Artinya, proses pemberian bantuan terhadap individu bertujuan agar 
individu kembali menyadari eksistensinya sebagai makhluk Allah yang 
seharusnya hidup sesuai dengan ketentuan dan petunjuk Allah SWT. Dengan 
bimbingan islam, individu diharapkan dapat meningkatkan keimanan dan 
ketaqwaan kepada Allah SWT, dapat menemukan serta mengembangkan 
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potensi-potensinya melalui usaha sendiri baik untuk kebahagiaan pribadi 
maupun untuk kemaslahatan sosial.  
 
2. Materi dalam Bimbingan Islam 
a. Materi Bimbingan dalam Rukun Iman 
a.1. Iman kepada Allah SWT. 
Terdapat beberapa materi yang disampaikan dalam bimbingan 
mengenai keyakinan atau keimanan kepada Allah SWT. yaitu (Anwar 
Sutoyo, 2014: 152) materi tersebut memberikan dampak sebagai 
berikut: 
(1) Mendatangkan perasaan aman dan terlindungi bagi individu, karena 
merasa dekat dengan Dzat pencipta, pemilik alam semesta, Yang 
Maha Perkasa lagi Maha Kuasa;  
(2) Mendorong individu untuk selalu melakukan hal-hal yang baik dan 
diridhai-Nya, karena ia ingin selalu dekat dengan-Nya;  
(3) Mencegah individu melakukan perbuatan-perbuatan jahat, karena 
melakukan perbuatan jahat artinya menjauhi-Nya; 
(4) Mencegah depresi, karena segala persoalan berat yang membebani 
dirinya telah diserahkan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa; 
(5) Mencegah individu dari berkepribadian ganda, yaitu tunduk kepada 
Tuhan di satu sisi dan kepada selain Allah di sisi yang lain.     
a.2. Iman kepada Malaikat Allah SWT. 
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Menurut Anwar Sutoyo (2014: 152-153) orang yang iman kepada 
malaikat sadar bahwa terdapat dua malaikat yang selalu mengikutinya 
secara bergiliran di depan dan di belakangnya, mereka menjaga sesuai 
dengan perintah Allah. Orang tersebut akan merasa bahwa dirinya 
selalu diawasi dan dikontrol.  
a.3. Iman kepada Rasul Allah SWT. 
Tugas seorang pembimbing tidak sekedar membimbing saja, akan 
tetapi ketepatan dalam memberikan layanan bimbingan sangatlah 
penting. Rujukan yang diambil untuk memberikan layanan bimbingan 
haruslah tepat. Berbeda dari bimbingan lainnya, bimbingan islam  
memiliki rujukan yang sangat tepat untuk digunakan, yaitu segala 
sesuatu yang diucapkan dan dikerjakan oleh Rasulullah. 
Menurut Dadang Hawari dalam Sutoyo (2014: 155) pengalaman 
agama yang dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW. telah 
memberikan rasa tenang dan pelindung bagi pemeluknya. Hal tersebut 
dimungkinkan karena ajaran yang dibawa oleh Rasulullah merupakan 
kehendak Allah, sehingga memberikan kesejukan dan kenyamanan bagi 
individu yang menaati dan meyakininya.  
a.4. Iman kepada Kitab-Nya. 
Memberikan layanan bimbingan islam juga tidak boleh terlepas 
dari pedoman untuk seluruh umat manusia yaitu kitab suci Al-Qur’an. 
Sebab setiap problematika yang dihadapi manusia dapat diatasi dengan 
rujukan Al-Qur’an. (Sutoyo, 2014: 158) 
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a.5. Iman kepada Hari Kiamat 
Manusia yang memiliki iman terhadap adanya hari kiamat, lebih 
tenang dalam menjalani kehidupannya karena mereka meyakini bahwa 
akan ada balasan di hari kemudian. M. Quraish Shihab dalam Sutoyo 
(2014: 159) menunjukkan bahwa keyakinan adanya hari kiamat 
mendatangkan aktivitas positif dan juga kontrol diri seseorang untuk 
lebih memikirkan lagi sebelum bertindak. 
Sedangkan Sutoyo (2014:159) sendiri dalam bukunya mengatakan 
bahwa meyakini akan adanya hari kiamat bisa menjadi terapi diri untuk 
menyembuhkan luka hati yang dialami seseorang. Manusia yang 
merasakan ketidakadilan di dunia yang meyakini akan adanya hari 
kiamat dapat menyembuhkan luka hatinya lantaran percaya bahwa 
Allah pasti akan memberi balasan untuknya.  
a.6. Iman kepada Qada’ dan Qadhar  
Anwar Sutoyo (2014: 161) mengatakan hikmah di balik keyakinan 
adanya takdir atau Qada’ dan Qadhar adalah (1) individu akan sadar 
bahwa ada batas-batas maksimal yang tidak mungkin dicapainya, dan 
hal itu sepenuhnya adalah hak Allah. Kewajiban sebagai manusia hanya 
sebatas berikhtiar sesuai dengan kemampuannya. (2) individu tidak 
mudah stres jika gagal dan tidak menyombongkan diri jika berhasil, 
sebab keduanya sudah merupakan ketentuan Allah. (3) individu 
menyadari bahwa ia harus selalu memohon kepada Allah untuk 
dijauhkan dari takdir yang negatif dan ditunjukkan takdir yang positif. 
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b. Materi Bimbingan dalam Rukun Islam 
b.1. Mengucapkan dua kalimat syahadat 
Makna dari kalimat syahadat bagi bimbingan islam adalah (a) 
menjadikan status seseorang menjadi lebih jelas, apakah muslim atau 
bukan (b) syahadat memberikan kepastian kepada individu kepada 
siapa harus beribadah (c) mendorong individu untuk patuh dan hormat 
terhadap apa yang diajarkan oleh Allah dan Rasul-Nya (d) menjadikan 
individu teguh pada pendiriannya lantaran yakin dengan dua kalimat 
syahadat yang dipegang selama hidupnya (e) jaminan perlindungan dari 
Rasulullah berkenaan dengan jiwa dan hartanya, serta surga di hari 
akhir (f) jaminan dari Allah bahwa kelak di hari kiamat akan bersama 
dengan para nabi dan orang-orang sholeh. (Sutoyo, 2014: 165)  
b.2. Bersuci dan melaksanakan shalat 
Makna bimbingan dari bersuci, shalat, dan dzikir yaitu (a) berwudhu 
bisa membersihkan fisik dan psikis dari segala kotorannya, dan 
menanamkan benih keikhlasan dalam hati. (b) bisa shalat dikerjakan 
sesuai syarat dan rukun serta sunnahnya, shalat memiliki dampak pada 
pencegahan bagi pelakunya untuk berbuat keji dan hal-hal yang 
bertentangan dengan norma masyarakat, serta mengurangi atau 
menurunkan berbagai penyakit, (c) shalat berjama’ah membimbing 
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individu dalam membentuk hubungan sosial yang sehat, yang 
membantu individu mengembangkan kepribadian dan kematangan 
emosionalnya, (d) berdzikir menimbulkan perasaan percaya diri, teguh, 
tenang, tentram, dan bahagia. (Sutoyo, 2014: 170) 
b.3. Membayar zakat, infak, dan sedekah 
Makna membayar zakat, infak, dan sedekah menurut penjelasan 
para ahli hadits adalah perbuatan tersebut dapat bermanfaat bagi 
pengembangan pribadi individu dan sekaligus mencegah individu dari 
tertimpa musibah. Aspek-aspek yang dikembangkan dari perbuatan ini 
adalah kelembutan hati, sikap sosial, perasaan afiliasi, menekan sifat 
egois dan cinta diri serta mencegah pelakunya dari bencana dunia dan 
akhirat. (Sutoyo, 2014: 172) 
b.4. Puasa 
Menurut Anwar Sutoyo (2014: 173) jika individu melaksanakan 
puasa sesuai dengan tuntunan Allah SWT, sangat mungkin mereka akan 
menjadi orang yang sabar dantabah, hawa nafsunya terkendali, sikap 
sosial dan hati nuraninya berkembang dengan baik, jujur, berpikiran 
jernih, mencegah individu dari terjerumus pada perbuatan yang 
dimurkai Allah, kebaikan yang dilakukan dibalas sepuluh kali lipat, dan 
memperoleh kesehatan jasmani dan rohani. 
b.5. Haji 
Menurut M. Utsman Najati dalam Sutoyo (2014: 174), ibadah haji 
merupakan media latihan bagi manusia dalam menghadapi kesulitan 
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dan merendahkan diri, karena dalam pelaksanaan ibadah haji seseorang 
diharuskan melepas pakaian kehormatannya dan menggantinya dengan 
pakaian ihram yang sederhana. Haji juga menjadi media untuk melatih 
mengendalikan hawa nafsu dan dorongannya, karena dalam berhaji 
seseorang tidak diperkenankan bersetubuh, bertengkar, bermusuhan, 
berkata tidak baik, melakukan maksiat dan melanggar larangan Allah 
SWT.  
 
c. Materi Bimbingan dalam Ihsan 
c.1. Bimbingan makan dan minum 
Allah memiliki alasan terhadap pengharaman makanan/ minuman, 
berikut ini adalah beberapa bentuk pengharaman serta alasan dibalik 
pengharaman tersebut.  
Menurut ilmu pengetahuan, Al Isawi, A.M. dalam Sutoyo (2014: 
176) pengharaman makanan/ minuman mengandung beberapa hikmah, 
diantaranya (a) makan/ minum berlebihan dapat menyebabkan obesitas 
atau keadaan kelebihan berat badan yang oleh para psikolog dipandang 
sebagai bentuk gangguan kejiwaan (b) makan/ minum berlebihan bisa 
mengakibatkan sakit akibat gangguan pencernaan yang menimbulkan 
penyakit penyumbatan arteri dan serangan jantung. 
Abdushshamad dalam Sutoyo (2014: 177), menjelaskan bahwa 
pengharaman daging babi mengandung hikmah mencegah individu dari 
(a) penyakit cacing yang bersarang di tubuh bagian otak manusia yang 
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dapat menyebabkan kegilaan, lumpuh, dan keguncangan kepribadian. 
(b) bila berada di mata dapat mengakibatkan kebutaan. (c) bila berada 
pada dinding jantung dapat menyebabkan penurunan detak jantung atau 
terpotongnya hati. (d) pengharaman darah mencegah manusia dari 
penyakit “gagal ginjal” dan mati suri.  
c.2. Bimbingan dalam berpakaian 
Fungsi pakaian menurut islam dalam Sutoyo (2014: 177) yaitu (a) 
sebagai penutup aurat. (b) sebagai perhiasan. (c) sebagai perlindungan 
dari sengatan matahari atau hujan, dan perlindungan bagi pelakunya 
dari perbuatan yang tidak sesuai dengan pakaian yang dikenakan. (d) 
sebagai identitas yang menggambarkan eksistensinya sebagai seorang 
muslim/ muslimah. 
c.3. Bimbingan untuk berbicara 
Anwar Sutoyo (2014: 178) menjelaskan bahwa tuntunan islam 
dalam hal berbicara mengandung hikmah bahwa (a) segala yang 
diucapkan manusia dicatat oleh malaikat. (b) segala yang diucapkan 
manusia akan dimintai pertanggungjawaban oleh Allah di hari akhir (c) 
tidak boleh menghina suatu kaum karena bisa jadi yang dihina lebih 
baik dari yang menghina (d) tidak boleh menjelek-jelekkan sesama 
muslim karena sesama muslim adalah saudara (e) tidak boleh 
memanggil dengan panggilan yang buruk karena akan menyakiti hati 
yang dipanggil. 
c.4. Bimbingan untuk hati 
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Hati merupakan salah satu bagian yang paling penting dari tubuh 
manusia. Bahkan Rasulullah pernah bersabda yang artinya “....berhati-
hatilah! Ada segumpal daging di dalam tubuh yang apabila gumpalan 
daging itu baik maka baik pulalah seluruh tubuh, dan bila gumpalan 
daging itu buruk maka buruk pulalah seluruh tubuh. Segumpal daging 
itu adalah hati (qalb). (HR. Bukhari dari Nu’man bin Basyir. Hadits 
Shahih Bukhari kitab Iman bab 35, nomor 48)  
c.5. Bimbingan hidup bersama orang tua 
Tuntunan islam tentang pergaulan dengan orang tua menurut 
Anwar Sutoyo (2014: 184), Allah mengajarkan kepada manusia agar (a) 
berbakti kepada orang tua (b) berbuat baik kepada kedua orang tua (c) 
jika orang tua mengajak pada kemusyrikan tidak boleh mengikuti tetapi 
harus menolak dengan cara yang baik (d) melayani orang tua dan 
memprioritaskan pelayanan pada ibu (e) menjalin hubungan baik 
dengan sahabat orang tua (f) mencaci maki orang lain sama dengan 
mencaci maki kedua orang tua (g) Allah memelihara hubungan baik 
orang yang memelihara hubungan baik dengan sanak saudaranya.   
c.6. Bimbingan hidup dengan sesama muslim 
Anwar Sutoyo (2014: 186) menerangkan bahwa tuntunan Islam 
tentang tata cara bergaul dengan sesama muslim lainnya mengandung 
makna yang cukup luas dimana setiap manusia diajarkan menjadi 
manusia yang berakhlak mulia terhadap sesamanya. 
c.7. Bimbingan untuk mengatasi kebingungan menentukan pilihan 
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Dalam Sutoyo (2014: 190-191) dikatakan bahwa hikmah di balik 
tuntunan agama dalam hal memutuskan sesuatu dengan shalat 
istikharah, musyawarah, dan berserah diri kepada Allah adalah (a) ada 
keterbatasan manusia untuk mengetahui hal-hal yang ghaib termasuk di 
dalamnya peristiwa yang belum terjadi (b) dengan bermusyawarah 
dapat diartikan bahwa individu telah meminta pertimbangan kepada 
pihak lain yang mungkin mengetahui sebagian dari perkara penting itu 
(c) dengan bermusyawarah memungkinkan pihak yang diajak merasa 
berperan (d) namun, hasil akhir tetap tergantung pada Allah.  
c.8. Bimbingan untuk mereka yang terlanjur berbuat salah/ dosa 
Al-Qur’an dan hadits nabi (Sutoyo, 2014:191) mengajarkan 
tentang beberapa hal yang harus dilakukan ketika seseorang terlanjur 
berbuat dosa, yaitu (a) segera ingat kepada Allah dan mohon ampun 
atas dosa yang telah dilakukan (b) tidak mengulangi perbuatan dosa 
tersebut (c) berlindung kepada Allah agar tidak mengulangi lagi dan 
selalu waspada (d) berusaha mengimbangi dengan perbuatan yang baik 
(e) memilih teman yang berperangai baik.  
c.9. Bimbingan untuk menghadapi musibah 
Ayat-ayat Al-Qur’an dan hadits nabi tentang musibah (Sutoyo, 
2014: 192) menunjukkan bahwa (a) Allah menguji manusia dengan 
kebaikan dan keburukan (b) semua musibah yang menimpa manusia 
adalah atas izin Allah (c) musibah yang menimpa orang mukmin 
dimaksudkan sebagai ujian dari Allah (d) ada pula musibah yang 
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ditimpakan sebagai teguran akibat perbuatan dosa, maksiat, 
kecerobohan, dan ketidak hati-hatian manusia (e) musibah yang 
menimpa orang mukmin bisa jadi sebagian dari cara Allah 
menghapuskan dosa-dosanya. 
 
3. Warga Binaan Pemasyarakatan dan persoalannya 
a. Warga Binaan Pemasyarakatan 
Warga binaan pemasyarakatan adalah narapidana, anak didik 
pemasyarakatan, dan klien pemasyarakatan. Menurut UU nomor 12 tahun 
1995 pasal 2 tentang Pemasyarakatan, tujuan pemasyarakatan adalah sistem 
pemasyarakatan diselenggarakan dalam rangka membentuk warga binaan 
pemasyarakatan agar menjadi manusia seutuhnya, menyadari kesalahan, 
memperbaiki diri dan tidak mengulangi tindakan pidana sehingga dapat 
kembali diterima di masyarakat, sehingga dapat berperan kembali sebagai 
anggota masyarakat yang bebas dan bertanggungjawab. Warga binaan 
pemasyarakatan terdiri dari narapidana dan tahanan. 
1) Narapidana 
Menurut pasal 1 ayat 7 Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 12 Tahun 1995 tentang pemasyarakatan, narapidana adalah 
terpidana yang menjalani pidana hilang kemerdekaan di Lembaga 
Pemasyarakatan. Berbeda dengan Keputusan Menteri Kehakiman 
Republik Indonesia Nomor M.01-Pp.02.01 Tahun 1990 Tentang Dana 
Penunjang Pembinaan Narapidana dan Insentif Karya Narapidana, 
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menjelaskan definisi narapidana adalah seorang terpidana berdasarkan 
putusan pengadilan yang telah memperoleh kekuatan hukum tetap dan 
terpidana tersebut ditempatkan di Lembaga Pemasyarakatan atau 
Rumah Tahanan Negara. Sedangkan dalam rangka pembinaan 
narapidana di Lapas dilakukan penggolongan atau beberapa kriteria 
yang tertuang dalam UU No.12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan, 
yaitu: 
a) Dalam rangka pembinaan terhadap narapidana di Lapas dilakukan 
penggolongan atas dasar: 
(1) Umur 
(2) Jenis kelamin 
b) Lama pidana yang dijatuhkan 
c) Jenis kejahatan 
d) Kriteria lainnya sesuai dengan kebutuhan atau pertimbangan 
pembinaan 
e) Pembinaan narapidana wanita di Lapas dilaksanakan di Lapas 
wanita. 
 
2) Tahanan 
Tahanan merupakan tersangka atau terdakwa yang ditempatkan 
didalam Rumah Tahanan Negara untuk kepentingan penyidikan, 
penuntutan, dan pemeriksaan di sidang pengadilan. Tahanan ini disebut 
sementara, yang meliputi tahanan polisi atau tahanan yang dilakukan 
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oleh penyidik pembantu dan tahanan jaksa atau tahanan yang dilakukan 
oleh penuntut umum sebagai penahanan lanjutan. 
b. Persoalan Warga Binaan Pemasyarakatan 
Warga Binaan Pemasyarakatan memiliki persoalan-persoalan yang 
harus dihadapi oleh dirinya sendiri. Menurut ilmu patologi sosial (Dr. 
Kartini Kartono, 2013: 196), sering timbul konflik batin yang serius 
terutama pada narapidana yang baru pertama kali masuk penjara. 
Terjadi semacam trauma/ luka psikis atau berlangsung kejutan jiwani, 
sehingga mengakibatkan disintegrasi kepribadian. Bahkan, ada yang 
seperti menjadi gila.  
Menurut Dr. Kartini kartono (2013: 196), Penjahat individual dan 
penjahat situasional banyak yang mengalami patah mental disebabkan 
oleh isolasi-isolasi dalam penjara. WBP (narapidana atau tahanan) yang 
merasa dikucilkan dan dikutuk oleh masyarakat luar pada umumnya.  
Mereka para WBP yang menerima masa hukuman isolasi jangka 
lama, menurut Dr. Kartini kartono (2013: 197) memiliki tekanan-
tekanan batin yang semakin memberat dengan bertambahnya waktu 
pemenjaraan. Kemudian muncul kecenderungan-kecenderungan autistik 
(menutup diri secara total) dan usaha melarikan diri dari realitas yang 
bersifat traumatik. 
Di dalam Rumah Tahanan Negara sendiri juga pernah terjadi 
perkelahian atau pertengkaran atar WBP yang disebabkan oleh sesuatu 
hal. Misalnya peristiwa penganiayaan yang terjadi pada tanggal 12 
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bulan Februari 2016. Penganiayaan tersebut dilakukan oleh empat 
orang terhadap satu orang. Satu orang disiksa menggunakan gagang 
sikat oleh empat orang tersebut. Catatan lain menunjukkan pada tanggal 
14 bulan Maret 2107 terjadi penganiayaan yang disebabkan oleh 
kejengkelan dari salah satu WBP terhadap WBP lainnya. 
Selain dari catatan dari petugas, penulis juga pernah mengadakan 
observasi di Rumah Tahanan Klas 1 Surakarta, ketika magang selama 
dua bulan. Hasil dari observasi tersebut, terdapat WBP yang mengalami 
kondisi tekanan batin dikarenakan masa hukuman isolasinya baik 
jangka waktu yang panjang maupun yang pendek. 
Tekanan-tekanan tersebut berupa perasaan bersalah dihadapan 
keluarga, gesekan yang terjadi antar WBP yang menyulut amarah, 
perasaan jengkel terhadap teman, perasaan jengkel terhadap petugas, 
perasaan bosan karena masa hukuman yang lama, dan lain sebagainya.    
 
B. Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian-penelitian terdahulu yang digunakan sebagai pembanding dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian dengan judul “Pelaksanaan Pembinaan Agama Islam dalam 
Meningkatkan Perilaku Spiritual Bagi Warga Binaan Pemasyarakatan 
Wanita di Rumah Tahanan Negara Klas 1 Surakarta” tahun 2016 oleh 
Nurun Na’imah. Penelitian ini mendeskrpisikan pelaksanaan pembinaan 
agama islam wanita di Rutan Klas 1 Surakarta. Hasilnya, peneliti 
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mendeskripsikan jadwal kegiatan, metode, faktor pendukung, dan faktor 
penghambat diadakannya bimbingan islam. Berbeda dari penelitian ini, 
penelitian yang dilakukan penulis bertujuan untuk mendeskripsikan 
bimbingan islam dilihat dari proses kegiatannya. 
2. Penelitian yang berjudul “Analisis Pendidikan Keislaman bagi Warga 
Binaan wanita di Rumah Tahanan Negara Klas I Surakarta” oleh 
Suparmini, S.Pd.I., M.Pd.I. yang dipublikasikan oleh Jurnal Sainstech 
Politeknik Indonusa Surakarta ISSN : 2355-5009 Vol. 2 Nomor 4 
Desember Tahun 2015. Penelitian ini menganalisis pendidikan keislaman 
di Rumah Tahanan Negara Klas I Surakarta dari sisi jadwal dan materi, 
proses pelaksanaan, dan tujuannya. Penelitian ini berbeda dengan 
penelitian yang dilakukan penulis karena penulis memparkan kegiatan 
bimbingan islam, bukan pendidikan keislaman. 
3. Penelitian yang berjudul “Upaya Bimbingan Rohani Islam terhadap 
Warga Binaan Pemasyarakatan di Rumah Tahanan Negara Kelas IIB 
Rangkasbitung” oleh Mariam tahun 2008 Jurusan Bimbingan dan 
Penyuluhan Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam 
Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta. Penelitian ini sedikit mirip dengan 
penelitian sebelumnya yaitu mengomentari atau mengevaluasi kegiatan 
bimbingan agama Islam di suatu Rumah Tahanan Negara. Penelitian ini 
berbeda dari penelitian penulis, karena penelitian yang penulis lakukan 
bukan mengevaluasi kegiatan Bimbingan Islam di Rumah Tahanan 
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Negara, akan tetapi memaparkan kegiatan Bimbingan Islam secara detail 
atau lebih mendalam di Rumah Tahanan Negara Klas I Surakarta. 
4. Penelitian yang berjudul “Pelaksanaan Pembinaan Narapidana di Rumah 
Tahanan Negara Klas IIB Kabupaten Jepara” ditulis oleh Nur Jayani, 
Jurusan Politik dan Kewarganegaraan, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas 
Negeri Semarang, 2013. Penelitian ini mendeskripsikan pelaksanaan 
pembinaan narapidana di Rutan Jepara serta peran petugasnya dalam 
pelaksanaan pembinaan narapidan di Rutan tersebut. Penelitian ini sedikit 
ada persamaan namun juga ada perbedaan dengan penelitian penulis, 
karena penelitian yang dilakukan oleh penulis mendeskripsikan kegiatan 
Bimbingan Islam berdasarkan prosesnya dan tidak mendeskripsikan 
pembinaan narapidana di Rumah Tahanan Negara Klas I Surakarta. 
5. Penelitian yang berjudul “Pembinaan Rohani dan Keterampilan di Rutan 
Klas I Surakarta” ditulis oleh Dwi Lestari, Jurusan Pendidikan 
Kewarganegaraan, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 
Muhammadiyah Surakarta, 2011. Penelitian ini mendeskripsikan 
pelaksanaan pembinaan rohani dan keterampilan di Rutan Klas I 
Surakarta serta memberi komentar positif terhadap pelaksanaan dan 
fasilitas-fasilitas untuk pembinaan rohani dan keterampilan. Penelitian ini 
berbeda dengan penelitian yang penulis lakukan, karena penulis ingin 
mendeskripsikan kegiatan Bimbingan Islam, bukan pembinaan rohani 
dan keterampilan. 
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6. Kerangka Berfikir 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6.1. Kerangka Berpikir 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Rumah Tahanan Negara Klas I Surakarta pada bulan 
Juni 2017 – Juli 2017.  
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis studi deskriptif 
(descriptive study). Menurut Mardalis (1999:26), penelitian kualitatif jenis 
deskriptif merupakan penelitian yang didalamnya terdapat upaya 
mendeskripsikan, mencatat, analisis, dan menginterpretasikan kondisi yang 
sedang terjadi atau ada. Dengan kata lain, penelitian ini bertujuan untuk 
memperoleh informasi-informasi mengenai keadaan yang ada. Menurut Cevilla, 
C.G (1993:71-73), penelitian jenis deskriptif ini dirancang untuk mengumpulkan 
informasi tentang keadaan-keadaan nyata sekarang yang sementara berlangsung. 
Berdasarkan hal di atas, penulis meneliti proses kegiatan Bimbingan Islam 
terhadap Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP). Alasan penulis melakukan 
penelitian kualitatif deskriptif dikarenakan penulis berusaha memaparkan proses 
kegiatan Bimbingan Islam di Rumah Tahanan Negara Klas I Surakarta. 
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C. Subyek Penelitian 
Subyek dalam penelitian ini adalah petugas putra Rutan Klas I Surakarta yang 
bertanggung jawab untuk kegiatan Bimbingan Islam, petugas putri Rutan Klas I 
Surakarta yang bertanggung jawab atas kegiatan Bimbingan Islam, koordinator 
Bimbingan Islam, dan koordinator Pendampingan Mental. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Wawancara 
Teknik wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi secara 
langsung melalui permintaan keterangan-keterangan kepada pihak pertama 
yang dipandang dapat memberikan keterangan atau jawaban terhadap 
pertanyaan yang diajukan. Mereka yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan ini disebut responden. Kemudian, 
pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan juga sudah tersusun dalam daftar 
(Mukhtar, 2007:89). 
Selain itu, teknik wawancara ini digunakan untuk menggali pendapat, 
perasaan, pandangan, dan berbagai hal yang merupakan tingkah laku yang 
tidak dapat ditangkap melalui pengamatan atau observasi. Adapun teknik 
wawancara yang akan digunakan penulis ini termasuk wawancara terarah 
dan terbuka. Wawancara terarah merupakan wawancara yang dilakukan 
dengan cara menanyakan hal-hal tertentu yang sudah ditetapkan terlebih 
dahulu, tetapi pertanyaan yang diajukan kepada subjek tidak terikat aturan 
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tertentu. Wawancara terbuka merupakan wawancara yang dilakukan dengan 
cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang sudah ditentukan, tetapi 
jawaban yang diberikan bebas dan tidak terkait. (Daulay, N, 2014:123-124). 
Berdasarkan hal di atas, penulis akan melakukan wawancara yang 
terarah dan terbuka yakni wawancara yang menggunakan panduan atau 
daftar yang berisi pertanyaan yang sudah ditetapkan dan jawaban yang 
diberikan oleh subjek bebas dan terbuka. Teknik wawancara ini merupakan 
teknik utama (primer) yang digunakan oleh penulis dalam mendapatkan 
informasi dan penulis akan menggunakan alat perekam, buku catatan kecil, 
dan bolpoin untuk mencatat informasi. Wawancara dilakukan kepada 
petugas putra dan putri yang bertanggung jawab atas terlaksananya kegiatan 
Bimbingan Islam di Rutan Klas I Surakarta, koordinator Bimbingan Islam, 
koordinator bimbingan islam, koordinator pendampingan mental, dan salah 
satu WBP. 
2. Observasi 
Teknik observasi dilakukan dengan cara pengamatan dan pencatatan 
secara langsung dan sistematis terhadap gejala atau fenomena yang 
diselidiki. Biasanya seorang peneliti dibantu oleh instrumen panduan 
observasi. Observasi dilakukan untuk menjaga orisinalitas dan akurasi data 
yang diperoleh di lapangan (Mukhtar, 2007:88).  
Selain itu, observasi juga merupakan teknik primer dan pelengkap dari 
teknik wawancara dalam mendapatkan informasi. Dalam hal ini, penulis 
mengobservasi situasi kegiatan bimbingan islam. 
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3. Dokumentasi 
Teknik ini dilakukan untuk mendapatkan data dokumen berupa 
gambar, foto, grafik, peta, struktur organisasi, catatan-catatan bersejarah, 
dan sebagainya. (Mukhtar, 2007:89) 
Dalam hal ini, data dokumen merupakan data sekunder yang meliputi 
data statistik Warga Binaan Pemasyarakatan tahun terakhir, jadwal kegiatan 
bimbingan islam, data arsip materi yang disampaikan kepada WBP, dan lain 
sebagainya. 
 
E. Keabsahan Data 
Di dalam pengujian kredibilitas (kepercayaan) dalam penelitian kualitatif 
ini, penulis akan menggunakan cara-cara sebagai berikut: 
1. Peningkatan ketekunan dalam penelitian 
Dengan peningkatan ketekunan yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah penulis membuat jadwal dan melakukan penelitian secara cermat, 
mendalam, dan juga berkesinambungan. Dari penelitian tersebut, maka akan 
memberikan deskripsi data yang akurat dan sistematis tentang apa yang 
diamati.  
2. Trianggulasi Sumber 
Dengan menggunakan trianggulasi sumber ini, penulis berusaha untuk 
melakukan pengecekan kembali derajat keterpercayaan informasi yang 
diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif 
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(Patton, M.Q, 1987:331). Dalam hal ini, seseorang sering mengatakan 
bahwa “tidak ada informasi yang dapat dipercaya, kecuali apabila informasi 
tersebut dibenarkan oleh orang yang lain” atau “informasi yang diperoleh 
melalui wawancara tidak diperhitungkan, kecuali bila informasi itu 
diperiksa kembali melalui dokumen-dokumen yang berharga. Dengan 
demikian, trianggulasi dengan sumber dapat dilakukan dengan cara: 
a. Membandingkan data hasil observasi dengan data hasil wawancara, yang 
dimaksud adalah ketika penulis telah melakukan observasi, dan sudah 
ada data atau catatannya, dan ketika wawancara sudah berubah menjadi 
transkrip, penulis membandingkan antara kedua hasil tersebut. Dari 
membandingkan hasil tersebut maka penulis akan mengetahui letak 
ketidaksamaan atau ketidak akuratan dalam data. 
b. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan, yang dimaksud adalah membandingkan transkrip wawancara 
dengan isi dokumen penting seperti SK. Menteri kehakiman RI atau 
Undang-Undang Dasar 1945. 
c. Mendiskusikan kembali data yang didapatkan dari penulis dengan 
petugas Rutan Klas I Surakarta, yang dimaksud adalah ketika penulis 
telah menghimpun data-data penelitian, baik data hasil observasi, data 
pemeriksaan dokumen penting, dan data wawancara, penulis bertanya 
kepada petugas Rutan untuk memberikan klarifikasi terhadap temuan 
data oleh penulis. 
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Lebih lanjut, Patton menyatakan bahwa dalam melakukan trianggulasi 
sumber ini bertujuan untuk dapat mengetahui alasan yang menyebabkan 
terjadinya perbedaan informasi, bukan semata-mata untuk memperoleh hasil 
pembandingan yang berupa kesamaan pandangan, pendapat, atau pemikiran. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Dalam melakukan penelitian, penulis berusaha untuk melakukan analisis 
data secara berproses. Adapun rincian proses analisis data tersebut adalah 
sebagai berikut: 
1. Setiap data yang terdiri dari hasil wawancara, observasi, maupun 
dokumentasi yang didapat dari lapangan dikelompokkan berdasarkan  
partisipan dan waktu pengambilan data, 
2. Penulis melakukan reduksi data yang fungsinya untuk mengarahkan, 
memusatkan perhatian pada penyederhanaan, dan membuang hal-hal yang 
tidak perlu, 
3. Penulis menyajikan data dengan cara mendeskripsikan dan melakukan 
analisis data yang ditulis dalam bentuk teks naratif, 
Langkah berikutnya, dilakukan penarikan kesimpulan terkait proses kegiatan 
bimbingan islam. 
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BAB IV 
 
PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Sejarah dan Profil Rumah Tahanan Klas I Surakarta 
Sebelum membahas sejarah dan profil Rumah Tahanan Negara Klas I 
Surakarta, penulis terlebih dahulu mendefinisikan Rutan dan Penjara menurut 
Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi ketiga tahun 2007, lalu menyimpulkan 
perbedaan dan persamaannya.  
Rutan (Rumah Tahanan) merupakan tempat orang yang ditahan 
sementara atau dikenakan hukuman kurungan. Sedangkan penjara merupakan 
bangunan tempat mengurung orang yang dikenai hukuman; bui; lembaga 
pemasyarakatan. (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2007: 850 & 967) 
Dari definisi yang diuraikan oleh Kamus Besar Bahasa Indonesia, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat persamaan antara Rutan dan Penjara, yaitu sama-
sama tempat yang digunakan untuk mengurung orang yang dikenai hukuman. 
Hampir tidak ada perbedaan antara Rutan dan Penjara. 
Dalam sistem hukum pidana Indonesia terdapat istilah Rumah Tahanan 
Negara (Rutan) dan Lembaga Pemasyarakatan (Lapas). Dengan kata lain, 
Rutan adalah bagian dari Lembaga Tahanan/Lembaga Penahanan. Secara 
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umum, Rutan dan Lapas adalah dua lembaga yang memiliki fungsi berbeda. 
Berikut ini adalah beberapa perbedaan antara Rutan dengan Lapas: 
  
Rutan Lapas 
Tempat tersangka/terdakwa ditahan 
sementara sebelum keluarnya putusan 
pengadilan yang berkekuatan hukum 
tetap guna menghindari tersangka/ 
terdakwa tersebut melarikan diri atau 
mengulangi perbuatannya. 
Tempat untuk melaksanakan pembinaan 
Narapidana dan Anak Didik 
Pemasyarakatan. 
Yang menghuni Rutan adalah tersangka 
atau terdakwa 
Yang menghuni Lapas adalah 
narapidana/terpidana 
Waktu/lamanya penahanan adalah 
selama proses penyidikan, penuntutan, 
dan pemeriksaan di sidang pengadilan 
Waktu/lamanya pembinaan adalah 
selama proses hukuman/menjalani 
sanksi pidana 
Tahanan ditahan di Rutan selama proses 
penyidikan, penuntutan, dan 
pemeriksaan di Pengadilan Negeri, 
Pengadilan Tinggi, dan Mahkamah 
Agung 
Narapidana dibina di Lapas setelah 
dijatuhi   putusan hakim yang telah 
berkekuatan hukum tetap 
 
Meski berbeda pada prinsipnya, Rutan dan Lapas memiliki beberapa 
persamaan. Kesamaan antara Rutan dengan Lapas di antaranya, baik Rutan 
maupun Lapas merupakan Unit Pelaksana Teknis di bawah Direktorat Jenderal 
Pemasyarakatan Departemen Hukum dan Hak Asasi Manusia (lihat pasal 2 ayat 
[1] PP No. 58 Tahun 1999). Selain itu, penempatan penghuni Rutan maupun 
Lapas sama-sama berdasarkan penggolongan umur, jenis kelamin, dan jenis 
tindak pidana/ kejahatan (lihat pasal 12 UU No. 12 Tahun 1995 dan pasal 7 PP 
No. 58 Tahun 1999). 
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Sebagai tambahan, berdasarkan pasal 38 ayat (1) jo. Penjelasan PP No. 27 
Tahun 1983 Tentang Pelaksanaan KUHAP, Menteri dapat menetapkan Lapas 
tertentu sebagai Rutan. Kemudian, dengan adanya Surat Keputusan Menteri 
Kehakiman No. M.04.UM.01.06 Tahun 1983 tentang Penetapan Lembaga 
Pemasyarakatan Tertentu sebagai Rumah Tahanan Negara, Lapas dapat beralih 
fungsi menjadi Rutan, dan begitu pula sebaliknya. 
Berdasarkan pasal 18 ayat (1) PP No. 27 Tahun 1983, di tiap kabupaten 
atau kotamadya dibentuk Rutan. Namun kondisi yang terjadi di Indonesia adalah 
tidak semua kabupaten dan kotamadya di Indonesia memiliki rutan dan Lapas, 
sehingga Rutan difungsikan pula untuk menampung narapidana seperti halnya 
Lapas. Hal ini juga mengingat kondisi banyak Lapas yang ada di Indonesia, 
berdasarkan informasi dari berbagai sumber, telah melebihi kapasitas, karenanya 
terdakwa yang telah menjalani hukuman di Rutan, yang seharusnya pindah dari 
Rutan untuk menjalani hukuman ke Lapas, banyak yang tetap berada di dalam 
Rutan hingga masa hukuman mereka selesai. 
Dasar hukum: 
1. Undang-Undang No. 8 Tahun 1981 tentang Hukum Acara Pidana 
2. Undang-Undang No. 12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan 
3. Peraturan Pemerintah No. 27 Tahun 1983 Tentang Pelaksanaan KUHAP 
4. Peraturan Pemerintah No. 58 Tahun 1999 tentang Syarat-Syarat dan Tata 
Cara Pelaksanaan Wewenang, Tugas dan Tanggung Jawab Perawatan 
Tahanan 
lix 
 
5. Surat Keputusan Menteri Kehakiman No. M.04.UM.01.06 Tahun 1983 
tentang Penetapan Lembaga Pemasyarakatan Tertentu sebagai Rumah 
Tahanan Negara 
  
Rumah Tahanan Negara Klas I Surakarta merupakan rumah khusus yang 
disediakan untuk tahanan negara. Dahulu, Rutan Surakarta dinamakan Rumah 
Penjara Surakarta yang berdiri sejak tahun 1878 pada masa pemerintahan 
Hindia Belanda. Namun, setelah Indonesia merdeka dan bebas dari penjajah, 
sistem pembinaan berubah dari sistem kepenjaraan menjadi Lembaga 
Pemasyarakatan Surakarta. Hal tersebut didasarkan pada Surat Dirjen 
Pemasyarakatan No. J.N.G 8/506 tanggal 17 Juni 1964 tentang perubahan 
nama Rumah Penjara menjadi Lembaga Pemasyarakatan. 
Berdasarkan surat keputusan Menteri Kehakiman RI No: Y.S.4/6/3 tahun 
1977 disamping berkedudukan sebagai Direktorat Jenderal Bina Tuna Warga 
juga sebagai Lembaga Pemasyarakatan Surakarta yang mempunyai wilayah 
kerja meliputi kotamadya Surakarta, kabupaten Sukoharjo dan kabupaten 
Karanganyar. Lalu, berdasarkan keputusan Menteri Kehakiman RI Nomor 
M.03-UM.01.06 tahun 1983 ditetapkan disamping tetap sebagai Lembaga 
Pemasyarakatan Surakarta, beberapa ruangannya juga ditetapkan sebagai 
Rumah Tahanan Negara. Kemudian, berdasarkan surat keputusan Menteri 
Kehakiman RI Nomor : M.04.PR.07.03 tahun 1985 tentang organisasi dan 
tata kerja Rumah Tahanan Negara maka ditetapkan menjadi Rumah Tahanan 
Surakarta sampai sekarang. 
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2. Sistem Organisasi 
Sistem Pemasyarakatan merupakan perlakuan terhadap para narapidana 
dalam menjalani masa pidana. Sistem pemasyarakatan adalah suatu tantangan 
mengenai arah dan cara pembinaan terhadap warga binaan pemasyarakatan 
berdasarkan pancasila yang dilaksanakan secara terpadu antara petugas 
(sebagai pembina), WBP (yang dibina), dan masyarakat (keluarga, LSM, dan 
lain-lain) untuk meningkatkan variabel keberhasilan dalam pembinaan 
terhadap WBP, untuk meningkatkan kualitas Warga Binaan Pemasyarakatan 
agar menyadari memperbaiki diri dan tidak mengulangi tindak pidana 
sehingga dapat diterima kembali di tengah-tengah masyarakat dan menjadi 
anggota masyarakat yang berguna bagi lingkungan (Re-integrasi Sosial). 
Sistem pemasyarakatan memandang WBP bukan hanya sebagai Objek 
Pembinaan, tetapi juga menitikberatkan bahwa WBP adalah sebagai subjek 
dari pembinaan itu sendiri. Yaitu sebagai pelaku pembinaan yang mempunyai 
internal motivation (motivasi internal/ dari dalam dirinya) untuk melakukan 
perubahan dalam menata kembali hidup, kehidupan, dan penghidupan ke 
depan. 
Visi Direktoral Jenderal Pemasyarakatan adalah menjadi lembaga yang 
akuntabel dan profesional dengan didukung oleh petugas yang memiliki 
kompetensi tinggi yang mampu mewujudkan tertib pemasyarakatan. Misi 
Direktoral Jenderal Pemasyarakatan adalah mewujudkan ketertiban dalam 
pelaksanaan tugas pokok dan fungsi pemasyarakatan secara konsisten dengan 
mengedepankan penghormatan terhadap hukum dan Hak Asasi Manusia, 
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membangun kelembagaan yang profesional dengan berlandaskan pada 
akuntabilitasi dan transparansi dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsi 
pemasyarakatan, mengembangkan kompetensi dan potensi sumber daya 
petugas secara konsisten dan berkesinambungan, mengembangkan kerjasama 
dengan mengoptimalkan keterlibatan stakeholder. 
Rumah Tahanan Negara Klas I Surakarta dengan mottonya “BERSAMA 
MEMBANGUN CITRA SESAMA” memiliki tujuan pokok yang sama 
yaitu disamping melindungi dan mengayomi para pelanggar hukum dari 
masyarakat juga memberikan Pelayanan Tahanan, perawatan, Bimbingan 
Kegiatan, penyuluhan, dan pembinaan serta pemberian bantuan hukum 
kepada semua Warga Binaan Pemasyarakatan.    
3. Visi dan Misi 
Visi 
Menjadi lembaga yang akuntabel, transparan, dan profesional dengan 
didukung oleh petugas yang memiliki kompetensi tinggi yang mampu 
mewujudkan tertib pemasyarakatan. 
Misi 
1. Mewujudkan tertib pelaksanaan tugas pokok dan fungsi 
pemasyarakatan secara konsisten dengan mengedepankan terhadap 
hukum dan hak asasi manusia; 
2. Membangun kelembagaan yang profesional dengan berlandaskan 
pada akuntabilitas dan transparansi dalam pelaksanaan tugas pokok 
dan fungsi pemasyarakatan; 
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3. Mengembangkan kompetensi dan potensi sumber daya petugas secara 
konsisten dan berkesinambungan; 
4. Mengembangkan kerjasama dengan mengoptimalkan stakeholder. 
 
4. Denah/ Letak Rutan Klas I Surakarta 
Rutan Klas I Surakarta beralamat di Jl. Brigjend Slamet Riyadi No. 18 
Kp. Baru, Ps. Kliwon, Kota Surakarta, Jawa Tengah. Posisinya dekat dengan 
Keraton Surakarta sebagai pusat pemerintahan pada jaman dahulu. Rutan 
Klas I Surakarta menempati tanah seluas 8110 m² dan luas bangunannya 
adalah 5095 m².  Rutan Klas I Surakarta memiliki 4 blok dan wisma anak 
sebagai bangunan yang dihuni oleh WBP (Warga Binaan Pemasyarakatan) 
yang meliputi : 
- Blok A adalah blok untuk tahanan dan narapidana wanita 
- Blok B adalah blok untuk tahanan pria berbagai kasus 
- Blok C adalah blok untuk narapidana pria berbagai kasus 
- Blok D adalah blok untuk tahanan dan narapidana pria kasus narkoba 
Selain itu Rutan Klas I Surakarta juga memiliki aula, kantor, ruang 
pelatihan Bimbingan Kegiatan, gereja, ruang bantuan hukum, ruang 
kesehatan (poliklinik), masjid, KPR, pos penjagaan, dapur, ruang pendaftaran 
besukan, ruang penggeledahan, ruang Administrasi dan Perawatan, dan ruang 
Pelayanan Tahanan. Denah lokasi Rutan Klas I Surakarta dapat dilihat pada 
lembar lampiran. 
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5. Struktur Organisasi Rutan Klas I Surakarta   
 
 
 
Rutan Klas I Surakarta dipimpin oleh bapak Oga Geofani 
Darmawan. Amd.IP, S.Sos, S.H., M.Si. Kepala Rutan membawahi empat 
bidang. Bidang-bidang tersebut ialah sebagai berikut:  
a) Urusan Tata Usaha 
Urusan Tata Usaha dikepalai oleh bapak Drs. Sutarjo 
b) Pengamanan Rutan 
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Kesatuan Pengamanan Rutan dikepalai oleh bapak Urip Dharma Yoga, 
Amd.IP. SH. MH 
 
c) Seksi Pelayanan Tahanan 
Seksi Pelayanan Tahanan dikepalai oleh PLH yaitu : Ibu Dra. Cariati 
Mahanani  
Seksi Pelayanan Tahanan memiliki 3 (tiga) sub seksi, yaitu: 
- Subseksi Administrasi dan Perawatan 
Subseksi Administrasi dan Perawatan dikepalai oleh Ibu Dra. 
Cariati Mahanani yang merangkap menjadi PLH Kepala 
Pelayanan Tahanan. 
- Subsie Bantuan Hukum dan Penyuluhan 
Subseksi Bantuan Hukum dan Penyuluhan dikepalai oleh 
bapak Slamet, S.st., M.Si. 
- Subseksi Bimbingan Kegiatan 
Subseksi Bimbingan Kegiatan dikepalai oleh bapak Wiyono, 
SE. 
d) Seksi Pengelolaan 
Seksi Pengelolaan dikepalai oleh bapak Drs. Haryana. Seksi 
Pengelolaan membawahi tiga sub seksi, yaitu: 
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- Subseksi Umum 
Subseksi umum dikepalai oleh bapak Drs. Saptiroch Mahanani. 
M.M 
 
- Subseksi Keuangan dan Perlengkapan 
Subseksi Keuangan dan Perlengkapan dikepalai oleh bapak 
Lusita, S.Sos. 
 
B.  Fakta Temuan 
Fakta temuan yang didapatkan dari penelitian ini berasal dari hasil wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Berdasarkan wawancara, observasi, dan dokumentasi 
yang telah dilakukan penulis, bentuk praktis dari Bimbingan Islam di Rutan Klas I 
Surakarta adalah diajak belajar bersama, diarahkan, dibimbing, dan dibina. 
Artinya, mereka yang belum mengenal bimbingan islam secara umum dikenalkan, 
yang belum bisa sholat dikenalkan dan diajari sholat, yang belum bisa membaca 
Al-Qur’an, dikenalkan hurufnya, dibimbing supaya bisa. 
Menurut wawancara dengan Petugas Rutan, bimbingan memang mirip dengan 
pembinaan namun tetap berbeda. Keduanya sama-sama diawasi dan dikendalikan, 
hanya saja berbeda pada penekanannya. Kalau bimbingan sekedar mengarahkan, 
untuk keputusan berubah atau tidaknya tergantung WBP, namun kalau pembinaan 
sifatnya sedikit memaksa. Bimbingan Islam dilaksanakan dengan tujuan utama 
meredam keamanan di Rutan. 
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Selain uraian di atas, ditemukan bahwa Bimbingan Islam di Rutan Klas I 
Surakarta memiliki komponen-komponen sebagai berikut: 
 
 
 
1. SDM (Sumber Daya Manusia) Pembimbing 
Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, SDM (Sumber 
Daya Manusia) dalam pemberian Bimbingan Islam putra maupun putri atau 
pembimbing untuk WBP putra maupun putri antara lain adalah:  
a. Petugas Rutan yang bertanggungjawab terhadap kegiatan Bimbingan Islam. 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, Petugas yang menjadi 
pembimbing dalam kegiatan Bimbingan Islam putra ada tiga petugas, yaitu 
Bp. Dawam, Bp. Nurrohman, dan Bp. Ramto sedangkan dalam kegiatan 
Bimbingan Islam putri ada satu petugas, yaitu Ibu Yeni.  
Kompetensi petugas yang membimbing WBP putra adalah strata satu di 
bidang sosial. Sedangkan kompetensi petugas yang membimbing WBP putri 
adalah alumni pesantren. 
b. Pembimbing dari lembaga yang telah menjalin kerjasama dengan Rutan 
Klas I Surakarta. 
Berdasarkan wawancara dan observasi, Rutan Klas I Surakarta menjalin 
kerjasama dengan lembaga lain untuk menyediakan pembimbing yang 
sukarela membantu petugas dalam kegiatan Bimbingan Islam. Banyak 
lembaga yang mau memberikan layanan secara sukarela, namun karena 
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dokumentasi yang kurang rinci, maka haya ada empat lembaga yang penulis 
ketahui secara pasti. (sumber: lampiran). Lembaga-lembaga tersebut antara 
lain adalah: 
 
 
(1) Kemennag (Kementerian Agama) 
Pembimbing dari Kemennag untuk WBP putra berjumlah empat 
orang, rata-rata memiliki kompetensi strata satu di bidang agama. 
Sedangkan untuk WBP putri berjumlah satu orang, dan tidak diketahui 
kompetensi di bidang tertentu.  
(2) Imam Bukhori 
Jumlah pembimbing dari Imam Bukhori tidak ada pengarsipan 
yang rinci dari Rutan Klas I Surakarta, sehingga tidak diketahui secara 
pasti. Selain itu, tidak ada dokumentasi yang rinci mengenai standar 
kompetensi yang seharusnya dipenuhi sebagai seorang pembimbing 
dari Imam Bukhori. Imam Bukhori tidak menyediakan pembimbing 
bagi WBP putri. 
(3) Darul Qur’an 
Rutan Klas I Surakarta juga menjalin kerjasama dengan pesantren 
Darul Qur’an (milik ustd. Yusuf Mansur). Pembimbing dari Darul 
Qur’an bagi WBP putra lebih dari tiga orang sedangkan untuk WBP 
putri juga lebih dari tiga orang. Pembimbing datang bergantian setiap 
hari. Kompetensi pembimbing tidak diketahui secara jelas, namun 
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yang pasti karena para pembimbing dari Darul Qur’an merupakan 
pengajar di pesantren maupun sekolah-sekolah islam, maka besar 
kemungkinan bahwa mereka adalah orang-orang yang memiliki 
kompetensi dalam bidang agama. 
Khusus pembimbing dari Darul Qur’an memiliki tugas lebih yaitu 
menerima setoran hafalan. Untuk WBP putra tidak ada yang mengikuti 
kegiatan hafalan Al-Qur’an, namun untuk WBP putri, petugas Rutan 
mewajibkan setoran hafalan Q.S. Ar-Rahman dan QS. Al-Mulk. 
Hafalan surat-surat tersebut dilaksanakan setiap hari Selasa dan 
Kamis pukul 14.00 s.d. 16.00. untuk hari Selasa para WBP putri wajib 
menghafal Surat Ar-Rahman, sedangkan hari Kamis menghafalkan 
Surat Al-Mulk.    
(4) MTA (Majelis Tafsir Al-Qur’an) 
Selain Kemennag, Imam Bukhori, Darul Qur’an, Rutan Klas I 
Surakarta juga menjalin kerjasama dengan MTA (Majelis Tafsir Al-
Qur’an). Pembimbing dari MTA tidak jelas jumlahnya karena tidak 
ada dokumentasi yang rinci, begitupula dengan kompetensinya. MTA 
(Majelis Tafsir Al-Qur’an) menyediakan pembimbing untuk WBP 
putra dan WBP putri. 
 
c. WBP yang dianggap mampu memberikan Bimbingan Islam. 
Berdasarkan wawancara dan observasi, Selain petugas dan kerjasama 
dengan lembaga-lembaga yang disebutkan di atas, Rutan Klas I Surakarta 
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juga memberdayakan narapidana yang telah memenuhi syarat, mampu, mau, 
dan juga berkompetensi dalam memberikan Bimbingan Islam. 
 
Berikut ini adalah daftar pembimbing keseluruhan yang aktif membimbing, 
baik petugas ataupun Narapidana Rutan Klas I Surakarta, maupun pembimbing 
yang berasal dari kerjasama dengan Instansi-instansi atau lembaga di luar: 
 
 
No Nama Pembimbing Pa/Pi Keterangan 
1. Muhammad Dawam, S.Sos. Pa Petugas Rutan 
2. Nur Rahman, AKS Pa Petugas Rutan 
3. Ramto, S.Sos. Pa Petugas Rutan 
4. Yenny Pi Petugas Rutan 
5. Fakih Hidayat,S.Ag. Pa Kemennag 
6. Arif Yudi Asmara, S.Ag., M.Si. Pa Kemennag 
7. Pardi, S.Ag., M.Si. Pa Kemennag 
8. Drs. H. Joko Sarjono, M.Si. Pa Kemennag 
9. Mufti Addin Pa Kemennag 
10. Rahmatullah Pa Imam Bukhori 
11. Abu Fadhl Pa Imam Bukhori 
12. Martono Pa MTA 
13. Makmuriyah Pi Darul Qur’an 
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14. Sehah Alfiyah Pi Darul Qur’an 
15. Waluyo Pa MTA 
16. M. Subhan Pa Darul Qur’an 
17. Kasmiyanto Pa Darul Qur’an 
18. Anas Pa WBP 
19. Warsito Pa WBP 
 
Tabel 1.1. Daftar Pembimbing 
2. Proses Bimbingan Islam 
Dalam proses Bimbingan Islam terdapat empat layanan yang diberikan, 
ada Pendampingan Mental dan Perpustakaan, Bimbingan Shalat, Bimbingan 
Iqra’ dan Al-Qur’an, dan Tausiyah. Penjelasan di bawah ini didasarkan pada 
hasil observasi, wawancara, serta dokumentasi: 
a. Pendampingan Mental dan Perpustakaan 
Menurut koordinator Bimbingan Islam dan koordinator pendampingan 
mental, serta pengamatan penulis, Pendampingan mental diberikan kepada 
WBP baru selama sepuluh hari. Rata-rata WBP yang baru pertama kali 
masuk Rutan. Mereka yang baru pertama kali masuk Rutan mengalami 
goncangan jiwa, sehingga inisiatif pengurus masjid An-Nur, masjidnya 
Rutan Klas I Surakarta adalah mengadakan pendampingan mental, yaitu 
mendampingi mereka para WBP baru dengan cara mengajak membaca buku 
walau hanya satu halaman, kemudian WBP disuruh bercerita mengenai isi 
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bacaan tersebut, dari situlah WBP dipancing untuk bercerita dan membuka 
diri. 
Pendampingan mental yang dimaksud adalah mendampingi mental WBP 
yang sedang down agar mampu beradaptasi di Rutan dengan baik. Sehingga 
WBP baru tidak lagi merasa tertekan, cemas, dan lain sebagainya. Apabila 
mental sudah membaik, para WBP dapat mengikuti kegiatan bimbingan 
yang lain dengan baik. 
b. Bimbingan Shalat 
Berdasarkan hasil penelitian (wawancara, observasi, dan dokumentasi) 
Bimbingan Shalat merupakan Bimbingan yang diberikan kepada WBP baru 
yang belum mengenal shalat dan belum bisa shalat supaya bisa shalat. 
Kemampuan setiap WBP dalam menerima bimbingan berbeda-beda, ada 
yang cepat bisa, ada pula yang sangat lambat. Karena pentingnya shalat 
dalam kehidupan sehari-hari, petugas Rutan berinisiatif untuk memberikan 
bimbingan sampai lulus, jika belum lulus, maka akan dibimbing sampai 
lulus. Menurut koordinator Bimbingan Islam, bimbingan shalat sangat 
penting, karena shalat menjadi tiangnya agama.  
c. Bimbingan Iqra’ dan Al-Qur’an 
Bimbingan Iqra’ dan Al-Qur’an merupakan salah satu kegiatan penting 
dalam Bimbingan Islam. Dalam proses kegiatan Bimbingan Iqra’ dan Al-
Qur’an dilakukan dengan berbagai metode. Menurut kesaksian koordinator 
Bimbingan Islam, WBP yang bersungguh-sungguh dalam bertaubat, lama 
mempelajari Iqra’ sekitar dua sampai tiga bulan, namun mereka yang tidak 
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bersungguh-sungguh biasanya menghabiskan waktu sekitar lima sampai 
enam bulan. 
Kendala dalam pelaksanaan Bimbingan Iqra’ dan Al-Qur’an adalah (1) 
apabila WBP sedang malas, sehingga sulit untuk dipanggil untuk memenuhi 
undangan Bimbingan Iqra’ ataupun Al-Qur’an. (2) kemampuan WBP yang 
berbeda-beda juga menentukan kecepatan dan lamanya kelulusan atau naik 
tingkat. (3) jika ada WBP yang tidak mau datang berturut-turut, koordinator 
akan langsung melapor pada petugas, karena koordinator tidak berani 
menasehati secara langsung.    
d. Tausiyah 
Tausiyah merupakan kegiatan terpenting dalam Bimbingan Islam, karena 
Tausiyah memberikan dampak positif bagi WBP. Kegiatan Tausiyah adalah 
kegiatan pemberian nasehat secara direktif atau langsung bertema kehidupan 
dengan pembawa materi yang berbeda-beda dan pembahasan yang berbeda-
beda. 
Orang yang memberikan tausiyah adalah petugas Rutan yang bertanggung 
jawab atas terselenggaranya Bimbingan Islam, pembimbing dari lembaga 
yang menjalin kerjasama dengan Rutan Klas I Surakarta, serta narapidana 
yang memiliki kemampuan khusus di bidang tersebut.     
3. Materi Bimbingan Islam 
Materi yang diberikan dalam Bimbingan Islam bagi WBP putra adalah 
mengenal huruf hija’iyah sebelum memasuki level atau tingkatan Iqra’, 
perbaikan makharijul huruf dan tajwid ketika memasuki tingkat Al-Qur’an, 
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hafalan hadits bagi yang sudah di tingkatan Al-Qur’an, membedah Al-Qur’an, 
bacaan dan gerakan thaharah atau bersuci, bacaan dan gerakan shalat, dan 
dalam tausiyah materi menyesuaikan pembimbingnya. 
Materi yang diberikan dalam Bimbingan Islam bagi WBP putri hampir 
sama yang membedakan ialah tidak adanya hafalan hadits, namun diganti 
dengan hafalan surat-surat pilihan seperti Surat Ar-Rahman dan Al-Mulk.  
Materi-materi yang diberikan oleh pembimbing untuk WBP putra maupun 
putri, merupakan materi-materi yang berguna dalam kegiatan sehari-hari WBP. 
Materi ibadah tentang shalat dan thaharah, serta Iqra’ dan Al-Qur’an sangat 
membantu WBP yang benar-benar belum bisa shalat dan membaca Al-Qur’an, 
sehingga mampu melaksanakan shalat dan membaca Al-Qur’an. Materi-materi 
tersebut menurut para petugas, sengaja diberikan agar para WBP mau dan tahu 
tatacaranya beribadah untuk mendekatkan dirinya pada Tuhan. 
4. Tahap-tahap Pelaksanaan Bimbingan Islam 
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Baru masuk 
Rutan 
Pendataan 
Pendataan WBP 
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beragama Islam 
Pengelompokan 
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WBP yang telah dikelompokkan 
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Al-Qur’an sesuai tingkatannya 
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Gambar. 4.1. Alur Tahap Pelaksanaan Bimbingan Islam WBP Baru 
Ada tahap-tahap yang harus dilalui oleh WBP baru sebelum mengikuti 
kegiatan Bimbingan Islam di Rutan Klas I Surakarta. Pertama, WBP baru 
mengikuti pendampingan mental selama sepuluh hari, untuk WBP yang 
mentalnya sedang down dibantu dikuatkan oleh narapidana yang lebih 
berpengalaman dan telah lolos seleksi serta ditunjuk oleh petugas-petugas 
Rutan. Di dalam pendampingan mental WBP juga diajak membuka wawasan 
baru dengan membaca buku-buku yang ada di perpustakaan samping masjid 
Rutan. 
Kedua, setelah mengikuti pendampingan mental, WBP yang baru harus 
mengikuti ujian pengelompokan kemampuan. Terdapat tiga ujian, yaitu ujian 
thaharah atau bersuci, ujian shalat, dan ujian baca tulis Al-Qur’an.  
Ketiga, setelah hasil pengelompokan diketahui WBP mulai mengikuti 
bimbingan sesuai tingkatan masing-masing. Untuk Iqra’ terdapat enam 
tingkatan yaitu tingkat Iqra’ satu, tingkat Iqra’ dua, tingkat Iqra’ tiga, tingkat 
Iqra’ empat, tingkat Iqra’ lima, dan tingkat Iqra’ enam. Untuk thaharah atau 
bersuci dan shalat dikelompokkan berdasarkan yang belum lulus dan sudah 
lulus. Bagi yang belum lulus wajib mengikuti bimbingan shalat dan thaharah, 
namun bagi yang sudah lulus tidak wajjib mengikuti bimbingan tersebut. 
Sedangkan, Al-Qur’an hanya ada satu tingkatan yaitu tingkat Al-Qur’an. 
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Bagi mereka yang sudah bisa naik tingkat dari Iqra’ menuju Al-Qur’an, 
wajib mengikuti kegiatan hafalan hadits serta mengikuti kajian bedah Al-
Qur’an. Kajian bedah Al-Qur’an adalah mengulas Al-Qur’an dari tafsirnya, 
namun yang penulis temukan adalah sebenarnya mereka mengulas Al-Qur’an 
menggunakan terjemahan bukan tafsir, jadi dalam kajian bedah Al-Qur’an ini 
terdapat kesalahpahaman dalam membedakan Tafsir dan Terjemah Al-Qur’an. 
Setelah tahap-tahap diselesaikan, seluruh WBP yang mengikuti kegiatan 
Bimbingan Islam wajib mengikuti Tausiyah yang dilaksanakan setiap hari 
pukul 11.00 s.d. 12.00 dilanjutkan Shalat Dhuhur berjama’ah terkecuali hari 
jum’at dan minggu. 
Berbeda lagi dengan tahapan-tahapan Bimbingan Islam bagi WBP putri, 
tidak ada prosedur khusus yang harus dilalui WBP putri karena jumlahnya 
yang relatif sedikit. Bagi WBP putri, jika ada WBP baru, langsung disuruh 
mengikuti bimbingan yang sedang berjalan. Petugas Rutan yang bertanggung 
jawab atas terselenggaranya Bimbingan Islam bagi WBP putri akan langsung 
mengetahui kemampuan WBP. Apabila WBP yang baru belum bisa shalat, 
belum bisa bersuci dengan benar, dan belum bisa membaca Al-Qur’an, maka 
WBP putri yang lain secara sukarela membantu WBP baru tersebut untuk 
menyesuaikan diri dan mengajari dibantu oleh petugas Rutan. 
   
5. Metode dalam Bimbingan Islam 
Terdapat beberapa metode yang digunakan dalam pemberian Bimbingan 
Islam. Untuk bimbingan shalat dan bersuci, bagi yang putra diajari satu-satu. 
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Caranya, WBP yang telah didata dan dikelompokkan, yang belum bisa bersuci 
dan shalat dipanggil diajari satu per satu. Sedangkan, Bimbingan Shalat untuk 
yang putri, dilakukan bersama-sama dan berkelompok. Untuk bimbingan Iqra’ 
menggunakan metode klasikal sama seperti belajar di TPA (Taman Pendidikan 
Al-Qur’an). Jadi, mereka yang masih di tingkatan satu maupun sampai enam, 
membaca Iqra’ dengan disimak oleh satu pembimbing, atau bisa dikatakan 
sorogan. Metode sorogan juga diterapkan pada tingkat Al-Qur’an. 
Untuk Bimbingan Iqra’ dan Al-Qur’an bagi WBP putri juga sama dengan 
WBP putra, yang berbeda ada pada hafalan surat-surat pilihan dilakukan secara 
berkelompok-kelompok. 
Selanjutnya, Tausiyah bagi WBP putra dilakukan dengan metode Top-
Bottom, yaitu dilakukan dengan tidak beranjak pada masalah yang dialami 
WBP, namun sesuai dengan materi yang dibawakan oleh pembimbingnya. 
Sedangkan Tausiyah bagi WBP putri dilakukan dengan menggunakan metode 
Bottom-Up, yaitu dengan mengambil kesepakatan dari WBP mengenai materi 
apa yang akan disampaikan dan dibahas. 
   
6. Peserta Bimbingan Islam 
Peserta yang mengikuti kegiatan Bimbingan Islam putra terdapat kurang 
lebih sekitar lima ratus jiwa, sedangkan peserta yang mengikuti kegiatan 
Bimbingan Islam putri terdapat kurang lebih tiga puluh jiwa. Peserta yang 
mengikuti kegiatan Bimbingan Islam adalah mereka para WBP yang bergama 
Islam. Dari usia lima belas tahun hingga delapan puluh tiga tahun. Peserta 
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berasal dari berbagai kasus dan berbagai jenis sel yang dihuni. Semua wajib 
mengikuti kegiatan Bimbingan Islam, jika tidak mau mengikuti maka, catatan 
perilaku baik akan dicabut sehingga tidak bisa mengajukan proses CB (Cuti 
Bersyarat) maupun PB (Pembebasan Bersyarat). 
7. Jadwal Rutin Kegiatan Bimbingan Islam Putra dan Putri 
Berikut ini adalah jadwal kegiatan rutin kerohanian putra yang berpusat di 
masjid An-Nur Rumah Tahanan Negara Klas I Surakarta Tahun 2017-2018: 
a. Setiap Hari Senin, Selasa, Rabu, Kamis, dan Sabtu, pukul 08.00 s.d. 10.00, 
terdapat tiga kegiatan yang berlangsung, dan dipos-poskan. Pertama, 
kegiatan bimbingan sholat bagi WBP Baru; kedua, bimbingan Iqra’ bagi 
WBP yang berada di tingkat Iqra’ satu sampai enam; ketiga, bimbingan 
Al-Qur’an bagi WBP dan hafalan yang berada di tingkat Al-Qur’an. Pukul 
10.00 s.d. 11.00 terdapat tiga kegiatan yang berlangsung; pertama, kajian 
bedah Al-Qur’an bagi WBP yang sudah berada di tingkat Al-Qur’an; 
kedua, perpustakaan masjid bagi WBP yang tidak mengikuti kegiatan 
bedah Al-Qur’an; ketiga, kegiatan pendampingan mental bagi WBP baru. 
Pada pukul 11.00 s.d. 12.00 terdapat dua kegiatan yang berlangsung secara 
berurutan; pertama, Tausiyah yang diisi oleh petugas ataupun pembimbing 
dari luar; lalu, dilanjutkan shalat dhuhur berjama’ah. Selanjutnya, setiap 
hari Senin, Rabu, dan Sabtu pukul 14.45 s.d. 16.00 ada dua kegiatan yang 
berlangsung secara berurutan, yaitu shalat ‘Ashar berjama’ah dilanjutkan 
Tausiyah dari petugas ataupun pembimbing baik narapidana ataupun dari 
luar. Khusus hari Selasa, Kamis, dan Jum’at, pada pukul 14.45 s.d. 16.00 
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setelah kegiatan Shalat ‘Ashar berjama’ah tidak dilanjutkan Tausiyah, 
melainkan pembelajaran Iqra’ dan Hafalan Al-Qur’an. 
 
b. Setiap hari Jum’at, tidak ada kegiatan seperti hari lain, kegiatan pada hari 
jum’at dari pukul 08.00 hingga pukul 12.00 ditiadakan dan diganti dengan 
musyawarah bersama antar WBP. Dalam setiap musyawarah, selalu 
didampingi oleh petugas Rutan. Lalu, dilanjutkan dengan Shalat Jum’at 
berjama’ah.  
8. Hasil yang Dicapai dari Kegiatan Bimbingan Islam 
Hasil dari Kegiatan Bimbingan Islam adalah WBP mampu dan Istiqomah, 
melaksanakan dan mengamalkan apa yang sudah didapatkan dari pembimbing. 
Dari kegiatan tersebut WBP bisa mengamalkan sholat dan mengaji, dan juga 
mampu menerapkan nilai-nilai islam yang sudah didapatkan dalam kehidupan 
sehari-hari.  
Koordinator Bimbingan Islam putra mengatakan “yang terpenting adalah 
para WBP benar-benar ingin bertaubat, serta bersungguh-sungguh dalam 
melaksanakan pertubatan.” Selain itu, WBP menjadi orang yang rajin dalam 
mengamalkan ibadahnya. Menurut Koordinator Bimbingan Islam, Rutan tidak 
bisa menjamin perilaku WBP menjadi baik setelah mengikuti kegiatan 
Bimbingan Islam, karena menurut beliau, perilaku merupakan cerminan hati, 
bukan cerminan ilmu. 
9. Pengakuan Salah Satu Warga Binaan Pemasyarakatan Putri selama mengikuti 
kegiatan Bimbingan Islam 
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Salah satu WBP putri yang penulis wawancarai adalah seorang nenek yang 
berusia 63 tahun. Beliau berasal dari Surabaya. Mendekam di Rumah Tahanan 
Negara Klas I Surakarta karena kasus Narkoba. Nenek nani adalah panggilan 
akrabnya.  
Pada mulanya, nenek Nani adalah seorang sopir taksi di kota Surabaya. 
Nenek Nani sudah bekerja sebagai sopir taksi selama tiga puluh tahun. Selama 
itu pula uang yang dihasilkan digunakan untuk membiayai pendidikan dan 
kehidupan anak-anaknya. Sudah lama suaminya meninggal, sehingga beliau 
menjadi tulang punggung keluarga. Setelah anak-anak selesai mengenyam 
pendidikan dan bahkan menikah hingga memiliki anak, nenek Nani masih 
bekerja sebagai sopir taksi. Hingga tiba suatu hari nenek Nani merasakan rasa 
sakit yang luar biasa yang akhirnya menyebabkan kelumpuhan total pada 
kakinya. 
Nenek Nani divonis mengalami kerusakan pada saraf tulang ekornya. 
Dokter menyarankan nenek untuk menjalani operasi. Biaya yang dihabiskan 
untuk operasi adalah dua puluh tiga juta rupiah. Nenek Nani tidak masalah 
dengan biayanya, akan tetapi nenek Nani takut menjalani operasi. Dokter yang 
menangani nenek Nani adalah temannya sendiri sehingga nenek Nani tidak 
khawatir dengan masalah uang.  
Namun, ketakutan nenek Nani akan operasi membuat nenek menjadi 
semakin menderita, karena nenek Nani harus merasakan rasa sakit yang luar 
biasa. tiba-tiba datanglah seorang teman yang menyarankan nenek untuk 
membeli obat X di temannya, nenek pun tahu bahwa obat X tersebut adalah 
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narkoba, namun karena setelah mencoba mengonsumsi, nenek tidak merasakan 
sakit lagi, akhirnya nenek Nani ketagihan untuk membeli dan dikonsumsi 
setiap hari. Setelah sekian lama mengonsumsi, akhirnya nenek ketahuan oleh 
pihak kepolisian, dan akhirnya ditahan dan dihukum kurungan dengan vonis 
empat tahun. 
Setelah satu bulan masuk di Rutan Klas I Surakarta, nenek Nani 
mengalami perkembangan kesehatan yang lebih baik, selain itu, nenek yang 
dulunya tidak pernah sholat, apalagi membaca Al-Qur’an, untuk saat ini di 
Rutan Klas I Surakarta, nenek Nani merupakan WBP yang rajin dan tidak 
pernah meninggalkan shalat berjama’ah. 
Menurut nenek Nani, kegiatan Bimbingan Islam yang dilaksanakan setiap 
hari memberikan dampak positif bagi kehidupannya. Dulu yang tidak pernah 
sholat, sekarang terasa menyesal jika tidak melakukannya apalagi jika tidak 
mengikuti shalat berjama’ah dengan teman-teman yang lain. Dahulu, yang 
tidak pernah puasa, sekarang bahkan mau dan mampu melaksanakan puasa 
wajib (Ramadhan) sampai puasa sunnah (Syawal) di bulan Ramadhan yang 
lalu. Sampai saat ini nenek Nani masih menjalankan puasa sunnah Senin-
Kamis. 
Nenek Nani sangat bersyukur atas peristiwa atau kejadian yang menurut 
beliau memang diskenariokan oleh Tuhan (Allah) kepadanya. Menurutnya, 
dengan keadaan seperti ini, barangkali memang Tuhan (Allah) sedang 
memeluknya dengan kasih sayang yang luar biasa. beliau sangat bersyukur bisa 
masuk Rutan Klas I Surakarta. 
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Beliau bercerita, pertama kali masuk Rutan, beliau berjalan dibantu 
dengan krek, namun setelah tiga bulan dalam sel dan mengikuti kegiatan-
kegiatan yang disediakan oleh Rutan Klas I Surakarta, sampai saat ini, rasa 
sakitnya semakin menghilang, menurutnya hal ini, karena kasih sayang Tuhan 
(Allah).  
Beliau mengatakan bahwa memang pantas bila beliau dihukum, karena 
sudah melanggar aturan negara, dan juga aturan Tuhan (Allah). Hukuman yang 
kini diterimanya dilaksanakan dengan hati yang ikhlas, tanpa lagi mengeluh 
akan keadaan apapun. Akhirnya, beliau menyadari kesalahannya dan ingin 
bersungguh-sungguh bertaubat dengan sepenuh hatinya. 
Dari bahasa tubuh beliau juga memang nampak sebuah penyesalan yang 
dalam yang menandakan bahwa Nenek Nani bersungguh-sungguh ingin 
memperbaiki diri. Beliau ingin memantaskan diri sehingga sepulang dari Rutan 
ingin menunaikan ibadah umroh ataupun ibadah haji. 
 
C.  Analisis Data 
Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah dilakukan, maka berikut ini 
adalah analisis hasil penelitian: 
1. Bimbingan menurut teori yang disampaikan oleh W.S. Winkel secara bahasa 
adalah mengarahkan, mengatur, menunjukkan. Penjelasan ini juga dipakai oleh 
Rutan Klas I Surakarta, dimana bimbingan dipahami sebagai arahan, aturan, 
dan juga petunjuk. 
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2. Pemahaman para petugas Rutan Klas I Surakarta mengenai Bimbingan Islam  
hampir sama, namun juga berbeda dengan teori jika dilihat dari bentuk-bentuk 
praktisnya. Menurut Teori, yang dikemukakan oleh Thohari Musnawar (2002: 
19) Bimbingan Islam adalah bantuan berbentuk psikis agar mampu hidup 
selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah sehingga dapat mencapai 
kebahagiaan di dunia dan di  akhirat. Sedangkan bentuk praktisnya ada 
pendampingan mental, bimbingan shalat dan thaharah, bimbingan Iqra’ dan Al-
Qur’an, dan Tausiyah. Dari keempat bentuk praktis bimbingan islam, dapat 
dikatakan bahwa Bimbingan Islam di Rutan Klas I Surakarta terlalu luas 
cakupannya. Yang sebenarnya masuk dalam kategori Bimbingan Islam 
menurut teori yang disampaikan oleh penulis adalah kegiatan Tausiyah, 
sedangkan kegiatan Pendampingan mental termasuk dalam kategori konseling. 
3. Pembimbing yang disampaikan dalam kajian teori oleh penulis adalah mereka 
yang memiliki keahlian khusus dalam hal bimbingan, namun dalam realitanya 
pembimbing yang datang untuk membimbing di Rutan Klas I Surakarta, tidak 
terdokumentasi secara rinci, sehingga penulis tidak bisa melacak kompetensi 
yang dimiliki oleh pembimbing tersebut.   
4. Pada kegiatan bedah Al-Qur’an, koordinator Bimbingan Islam mengatakan 
bahwa pembedahan Al-Qur’an menggunakan tafsir untuk membedah, menilik 
asbabun nuzulnya, dan mengambil hikmah dari ayat yang sedang dibedah, 
namun menurut penulis pada saat mengobservasi kegiatan tersebut, para 
petugas dan pembimbing hanya memgang mushaf Al-Qur’an yang ada 
terjemahannya dan tidak memegang Tafsir Qur’an. Sehingga, menurut penulis, 
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terjadi kesalahpahaman dari pembimbing yang bertugas membedah Al-Qur’an 
yang mengatakan bahwa membedah Al-Qur’an dengan Tafsirnya padahal 
mereka membedah menggunakan Al-Qur’an terjemahan. Kesalahpahaman 
tersebut berupa ketidaktahuan dalam membedakan Tafsir dan Terjemahan Al-
Qur’an. 
5. Tujuan Bimbingan Islam di Rutan Klas I Surakarta adalah meningkatkan 
kualitas iman dan taqwa para WBP baik putra maupun putri, selain itu juga 
untuk meredam keamanan di dalam Rutan. Tujuan pelaksanaan Bimbingan 
Islam di Rutan Klas I Surakarta tidak bertentangan dengan tujuan Bimbingan 
Islam dalam teori. Dalam teori disebutkan bahwa Bimbingan Islam bertujuan 
untuk memberikan bantuan secara psikis pada seseorang maupun sekelompok 
orang agar hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah SWT, serta 
bahagia di dunia maupun di akhirat. Dengan meningkatnya kualitas iman dan 
taqwa, maka seseorang akan berpikir dua kali untuk berbuat negatif, sehingga 
Bimbingan Islam dapat berpengaruh dalam kondisi psikologis seseorang. 
Selain tujuan yang telah disebutkan di atas, ada tujuan utama menurut 
koordinator Bimbingan Islam dalam pelaksanaannya yaitu mendapatkan 
ketenangan jiwa. Menurut koordinator tersebut, “ketika seseorang sudah tenang 
jiwanya, maka dia akan mampu menghadapi segala permasalahan yang 
menimpanya.” Tujuan yang dikatakan oleh koordinator Bimbingan Islam ini 
tidak bertentangan dengan tujuan Bimbingan Islam yang disampaikan dalam 
kajian teori, bahkan lebih sesuai. Dengan tenangnya jiwa dapat dicerminkan 
lxxxiv 
 
bahwa kondisi psikologis WBP (Warga Binaan Pemasyarakatan) Rutan Klas I 
Surakarta berada dalam kondisi yang baik atau bagus.  
 
6. Materi-materi yang disampaikan dalam Bimbingan Islam di Rutan Klas I 
Surakarta adalah materi yang berkaitan dengan ibadah yaitu shalat, thaharah, 
membaca Iqra’ dan Al-Qur’an, dan ibadah-ibadah yang lain. Materi yang 
berkaitan dengan Aqidah dan Akhlak disampaikan dalam bentuk Tausiyah. 
Sesuai dengan teori yang penulis gunakan, Rutan Klas I Surakarta juga 
menyampaikan materi yang sama. Materi yang disampaikan dalam Tausiyah 
merupakan materi-materi yang dibutuhkan untuk menguatkan mental WBP 
(Warga Binaan Pemasyarakatan), beberapa contoh materi yang disampaikan 
antara lain adalah sabar dalam menerima cobaan, ikhlas dalam beramal, 
refleksi shalat dalam kehidupan, manfaat shalat sunnah, manfaat membaca Al-
Qur’an, manfaat berdzikir, kedamaian jiwa, dan lain sebagainya. Materi-materi 
yang disampaikan oleh pembimbing memang diperuntukkan bagi kesehatan 
ruhani dan psikologis WBP (Warga Binaan Pemasyarakatan) Rutan Klas I 
Surakarta. 
7. Metode yang digunakan dalam pemberian Bimbingan Islam, khususnya dalam 
kegiatan Tausiyah adalah metode direktif, yaitu pemberian nasehat atau saran 
atau solusi secara langsung. Selain itu dalam kegiatan Tausiyah juga muncul 
dinamika diskusi apabila terdapat salah satu atau beberapa orang yang bertanya 
mengenai tema atau topik yang sedang dibahas. 
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8. Metode yang digunakan dalam kegiatan Bimbingan Islam khususnya kegiatan 
Bimbingan Iqra’ dan Al-Qur’an merupakan metode sorogan, dimana WBP 
(Warga Binaan Pemasyarakatan) diberi kelonggaran waktu dalam satu hari 
untuk mengaji face to face atau berhadap-hadapan dengan pembimbingnya. 
Metode yang digunakan dalam kegiatan tersebut mirip dengan metode yang 
digunakan dalam pembelajaran di madrasah diniyah. 
9. Kegiatan Bimbingan Islam di Rutan Klas I Surakarta merupakan kegiatan yang 
telah tersistem dan terarah, serta merupakan kegiatan yang memiliki dampak 
positif terhadap kondisi psikologis WBP (Warga Binaan Pemasyarakatan), 
meski dampak yang dirasakan tidak terlihat secara drastis. Koordinator 
kegiatan Bimbingan Islam mengatakan bahwa dalam perkembangannya, 
perubahan yang dirasakan memang tidak terjadi secara drastis, namun perlahan 
dan ajeg (istiqomah). 
Sembilan analisa yang disajikan oleh penulis merupakan gambaran bahwa 
kegiatan Bimbingan Islam dapat memberikan dampak yang positif, serta 
Bimbingan Islam di Rutan Klas I Surakarta tidak jauh berbeda dengan konsep 
Bimbingan Islam yang telah disusun dalam sebuah teori dalam kajian teori.  
Bimbingan Islam yang telah dilaksanakan sejak awal pendirian Rumah Tahanan 
Negara Klas I Surakarta ini memiliki konsep tersendiri untuk mengatasi, 
menangani, membantu para WBP menghadapi masalahnya, dan mengarahkan 
WBP untuk menuju kehidupan yang lebih baik, kehidupan yang sesuai dengan 
ketentuan dan petunjuk Allah, serta  menuntuk WBP untuk meraih ridha Allah 
SWT agar bahagia di dunia dan di akhirat. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian yang diuraikan pada bab empat diatas, maka dapat 
disimpulkan bahwa: 
a. Bimbingan Islam merupakan kegiatan yang rutin dilaksanakan di 
Rutan Klas I Surakarta, dengan bentuk praktisnya mengarahkan 
para WBP (Warga Binaan Pemasyarakatan) mengenal Islam dan 
menerapkan Islam dalam kehidupan sehari-hari. Bimbingan Islam 
bertujuan meningkatkan kualitas iman dan taqwa para WBP 
(Warga Binaan Pemasyarakatan) sehingga diharapkan mampu 
meredam keamanan di dalam Rutan. 
b. Proses Kegiatan Bimbingan Islam adalah (1) pendataan, (2) 
pengelompokan, dan (3) pembimbingan. Pendataan dilakukan 
untuk melihat perkembangan jumlah peserta bimbingan islam, 
pengelompokan dilaksanakan agar dalam pemberian bimbingan 
tidak salah sasaran, dan pembimbingan dilakukan sesuai dengan 
aturan-aturan yang sudah diberlakukan sejak dahulu. 
c. Terdapat dua metode yang berbeda yang digunakan dalam kegiatan 
Bimbingan Islam Tausiyah. Bagi yang putra menggunakan metode 
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Top-Bottom, sedangkan yang putri menggunakan metode Bottom-
Up. Kedua metode tersebut menggunakan teknik direktif yaitu 
pemberian bimbingan secara langsung. 
d. Materi yang disampaikan dalam Bimbingan Islam adalah ibadah, 
aqidah, dan akhlaq. Materi ibadah disampaikan dalam bentuk 
bimbingan sholat dan Iqra’, sedangkan materi aqidah dan akhlaq 
disampaikan dalam bentuk Tausiyah. 
e. Kompetensi pembimbing untuk yang putra maupun putri tidak 
begitu jelas, bagi pembimbing yang putra rata-rata memiliki 
riwayat pendidikan strata satu, sedangkan yang putri rata-rata 
merupakan lulusan pesantren maupun mengajar di pesantren. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis berusaha memberikan saran-saran 
yang bisa digunakan: 
a. Bagi Rutan Klas I Surakarta, akan lebih baik lagi bila menjalin 
kerjasama dengan lembaga psikologi atau konseling terapan untuk 
membantu mempermudah pelaksanaan kegiatan bimbingan islam 
dengan cara mendekati jiwanya.  
b. Bagi IAIN Surakarta, dari hasil penelitian ini, terdapat peluang 
yang besar bagi mahasiswa IAIN Surakarta untuk menerapkan 
ilmu konselingnya di Rutan Klas I Surakarta, membantu 
pelaksanaan kegiatan Bimbingan Islam. 
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c. Bagi penulis, akan lebih baik bila penelitian ini dilaksanakan 
dengan teliti sehingga hasil yang didapatkan lebih akurat dan tepat. 
d. Bagi peneliti selanjutnya, lebih baik meneliti dengan konsep yang 
matang. 
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Lampiran I 
PANDUAN WAWANCARA DAN OBSERVASI 
A. PANDUAN WAWANCARA 
1. Panduan Wawancara dengan Petugas Rutan Bimbingan Islam Putra 
a. Pengertian Bimbingan Islam Menurut Rutan Klas I Surakarta? 
b. Bagaimana proses kegiatan bimbingan islam untuk putra? 
c. Apa tujuan dilaksanakan bimbingan islam? 
d. Apa bentuk-bentuk bimbingan islam? 
e. Adakah perbedaan bimbingan islam untuk putra dan putri? Jika ada 
apa saja? 
f. Siapa yang bertanggung jawab atas proses tersebut? 
g. Agenda apa saja yang ada dalam bimbingan islam? 
h. Siapa pembimbingnya? 
i. Bagaimana riwayat pendidikan pembimbingnya? 
j. Ada berapa pembimbing? 
k. Siapa yang dibimbing? Dari usia berapa hingga berapa? 
l. Materi yang diberikan apa saja? 
m. Metode apa yang digunakan dalam bimbingan islam? 
n. Hasil pencapaian dari bimbingan islam apa saja? 
 
2. Panduan Wawancara dengan Petugas Rutan Bimbingan Islam Putri 
a. Pengertian Bimbingan Islam Menurut Rutan Klas I Surakarta? 
b. Bagaimana proses kegiatan bimbingan islam untuk putri? 
c. Apa tujuan dilaksanakan bimbingan islam? 
d. Apa bentuk-bentuk bimbingan islam? 
e. Adakah perbedaan bimbingan islam untuk putra dan putri? Jika ada 
apa saja? 
f. Siapa yang bertanggung jawab atas proses tersebut? 
g. Agenda apa saja yang ada dalam bimbingan islam? 
h. Siapa pembimbingnya? 
i. Latar belakang/ riwayat pendidikan pembimbingnya? 
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j. Ada berapa pembimbing? 
k. Siapa yang dibimbing? Dari usia berapa hingga berapa? 
l. Materi yang diberikan apa saja? 
m. Metode apa yang digunakan dalam bimbingan islam? 
n. Hasil pencapaian dari bimbingan islam? 
 
3. Panduan Wawancara dengan Koordinator Bimbingan Islam 
a. Sejak kapan bapak menjadi koordinator pelaksana Bimbingan Islam? 
b. Bagaimana kondisi perkembangan kegiatan bimbingan islam? 
c. Apa yang menjadi kendala kegiatan bimbingan islam? 
d. Agenda apa saja yang sudah dilaksanakan dan bagaimana hasilnya? 
4. Panduan Wawancara dengan Koordinator Pendampingan Mental dan 
Perpustakaan 
a. Bagaimana perkembangan kondisi psikologisnya para WBP? 
b. Kondisi apa saja yang biasanya dialami oleh para WBP? 
c. Bagaimana cara mendekati WBP baru untuk bisa membuka diri? 
d. Bagaimana cara mengatasi WBP yang mengalami kondisi tertekan? 
5. Panduan Wawancara dengan salah satu WBP (Warga Binaan 
Pemasyarakatan) Rutan Klas I Surakarta 
a. Bagaimana perkembangan selama mengikuti bimbingan islam untuk 
diri sendiri? 
b. Apakah ada pengaruhnya untuk diri sendiri? 
c. Bagaimana pengalaman ibu sebelum dan sesudah mengikuti bimbingan 
islam? 
d. Apa pesan ibu untuk teman-teman WBP yang lain? 
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B. PANDUAN OBSERVASI 
Dalam penelitian ini, hal-hal yang akan diobservasi antara lain: 
a. Proses salah satu kegiatan bimbingan islam   
b. Perilaku WBP sehari-hari yang dilakukan pada waktu penulis melaksanakan 
tugas magang 
c. Perilaku WBP ketika besukan berlangsung 
d. Perilaku WBP ketika mendapat hukuman karena melanggar peraturan Rutan 
 
C. PANDUAN DOKUMENTASI 
a. Data WBP yang mengikuti Iqra’ dan Al-Qur’an. 
b. Jadwal kegiatan Bimbingan Islam. 
c. Monitoring kegiatan masjid 
d. Jadwal Kegiatan Bimbingan Agama Islam dari Kemennag 
e. Data pemateri Bimbingan Islam beserta materi yang diberikan 
f. Rekap undangan harian kegiatan masjid 
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Lampiran II 
TRANSKRIP WAWANCARA 
Pewawancara : Durrotun Mar Atus Sholikhah (Penulis / P) 
Narasumber : D (Petugas Bimbingan Islam Rutan Putra) 
Lokasi  : Ruang Bantuan dan Layanan Hukum Rutan Klas I Surakarta 
Waktu  : Selasa, 01 Agustus 2017 pukul 13.30 – 15.00 wib 
Kode  : W.N.1 
Keterangan Verbatim 
Penomoran 
Baris 
Tema 
P 
N 
P 
 
 
 
 
 
N 
P 
 
N 
P 
 
Assalamu’alaikum 
Wa’alaikumsalam 
Perkenalkan Bapak, saya 
Durrotun Mar Atus Sholikhah dari 
IAIN Surakarta, mengadakan 
penelitian tentang kegiatan 
bimbingan islam di Rutan Klas I 
Surakarta 
Iya 
Langsung saja nggeh pak, saya 
mau mewawancarai bapak. 
Iya, silakan 
Nggeh pak, pertama saya mau 
tanya pak, pengertian bimbingan 
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Mengucapkan 
salam 
 
 
Perkenalan diri 
 
 
 
 
Memasuki sesi 
wawancara 
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P 
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P 
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islam kalau menurut Rutan Klas I 
Surakarta itu apa ya pak? 
Iya, baik. Kalau pengertian 
bimbingan islam bisa dicari di 
kamus, namun kalau bentuk-
bentuk praktisnya dari kegiatan 
bimbingan islam adalah kita ajak 
mereka untuk belajar bersama-
sama, kita arahkan, kita bimbing, 
kita bina. Dalam artian bagi 
mereka yang belum mengenal 
bimbingan islam secara umum 
kita kenalkan, mereka yang belum 
mengenal ajaran islam kita 
kenalkan, yang belum bisa sholat 
kita kenalkan dan kita ajari, 
mereka yang belum bisa membaca 
Al-Qur’an kita ajari membaca Al-
Qur’an, kita kenalkan dulu 
hurufnya, kita bimbing dalam arti 
kita arahkan mereka supaya bisa 
gitu.  
Ooh, bentuk bimbingannya... 
Iya, bimbingan itu beda dengan 
pendidikan . 
Kalau dengan pembinaan? 
Kalau bimbingan dengan 
pembinaan itu hampir mirip, 
mmm. Sama-sama diawasi dan 
dikendalikan, hanya saja berbeda 
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Bertanya tentang 
Bimbingan Islam 
di Rutan Klas I 
Surakarta 
 
Bentuk praktis 
kegiatan 
Bimbingan Islam 
di Rutan Klas I 
Surakarta 
Salah satu tujuan 
Bimbingan Islam 
 
 
 
Contoh bentuk 
Bimbingan Islam 
di Rutan Klas I 
Surakarta 
 
Penegasan tujuan 
Bimbingan Islam 
 
 
 
Bertanya  tentang 
perbedaan antara 
Bimbingan Islam 
dan pembinaan  
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pada penekanannya. Kalau 
bimbingan itu sekedar 
mengarahkan, untuk keputusan 
berubah atau tidaknya 
tergantungWBP, namun, kalau 
pembinaan sifatnya sedikit 
memaksa. Bimbingan ini 
sebenarnya dilaksanakan dengan 
tujuan utama meredam keamanan 
di Rutan. Agar tidak punya niat-
niat negatif maupun berbuat hal-
hal yang negatif, makanya kita 
bimbing. membina dan 
membimbing itu nanti harapannya 
kalau sudah pulang dari Rutan 
tidak melakukan hal yang sama 
yaitu melanggar hukum, sehingga 
mereka memiliki bekal untuk 
hidup terutama di bidang agama 
dan diterima kembali di 
masyarakat.  
Terus pak, kalau untuk masalah 
teknis pelaksanaanipun? 
Ya, teknisnya kalau kita di dalam 
lapangan itu, pertama kita data, 
bagi yang beragama islam kita 
data semua, terus kita ukur 
kriterianya, ada tingkatan-
tingkatan, artinya ada yang masih 
islam tapi belum mengenal islam, 
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Perbedaan antara 
bimbingan islam 
dan pembinaan 
islam 
 
Perbedaan 
Bimbingan Islam 
dan Pembinaan 
Islam 
 
Tujuan Bimbingan 
Islam untuk 
meredam 
keamanan 
 
Harapan adanya 
kegiatan 
Bimbingan Islam 
 
 
Harapan 
dilaksanakannya 
kegiatan 
Bimbingan Islam 
 
Teknis 
pelaksanaan 
Bimbingan Islam 
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mereka belum sholat, belum tau 
apa itu rukun islam, rukun iman 
gitu akhirnya kita kriteriakan.  
Ooh, dikelompokkan? 
Ya, kita ambil data, lalu kita 
kelompok-kelompokkan, untuk 
yang belum tahu sholat, kita 
bimbing, kita bina tentang sholat, 
kita bimbing untuk belajar sholat, 
yang belum tahu membaca huruf 
arab, juga kita bimbing untuk 
mengenalkan huruf arab, bahkan 
huruf latin juga kita ajarkan, dan 
juga bisa belajar di perpustakaan 
yang terletak di samping masjid, 
membaca, sehingga mereka bisa 
membaca, WBP yang telah didata 
dikelompokkan, untuk yang 
belum bisa sholat, dikenalkan 
sholat dengan diadakannya 
bimbingan sholat, tapi kalau 
sudah bisa sholat ya tinggal 
dilanjutkan dan membenarkan 
sedikit sedikit baik gerakan 
maupun bacaannya, untuk yang 
belum bisa iqra’ kita kenalkan 
iqra’ lalu kita ajarkan kalau yang 
sudah bisa ya bisa naik ke tingkat 
selanjutnya, kalau sudah bisa baca 
Al-Qur’an berarti WBP tidak 
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P 
perlu belajar iqra’ karena sudah 
bisa membaca Al-Qur’an jadi 
tinggal mendampingi dan 
membenahi bacaan yang kurang 
pas serta tawid yang kurang tepat. 
Selain itu juga ada kajian Al-
Qur’an dan tausiyah. 
Berarti, tahap-tahap 
pelaksanaannya pun hampir sama 
dengan teknis pelaksanaannya? 
Iya, sama. Teknis itu kan caranya, 
artinya cara kita mengajarkan 
sistemnya kayak kelomok itu, 
Oh, berati hampir sama dengan 
metodenya, halaqoh atau 
dikelompok-kelompokan? 
Iya, misalnya kelompok iqra’ 
satu, kelompok iqra’ dua, ada 
yang ngjar sendiri-sendiri. 
Nggeh, nggeh nggeh nggeh. 
Berarti yang dibimbing itu semua 
dari keseluruhan WBP yang 
beragama islam? 
Iya, dari keseluruhan WBP yang 
beragama islam masuk dalam 
bimbingan yang bertingkat-
tingkat itu, lalu kita berikan 
bimbingan baik itu tausiyah 
maupun pembelajaran. 
Kalau usianya dari rentang berapa 
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sampai berapa pak? 
Kisaran dari usia 15 tahun sampai 
80 tahun. 
Kalau pembimbingnya pak? Dari 
sini ada berapa orang? 
Disini banyak mbak, kalau 
petugasnya ada empat (4) orang, 
lalu dibantu oleh takmir masjid, 
karena petugasnya hanya 
memandu saja. Kalau ustad-
ustadnya ada dari luar banyak. 
Ada yang dari polokarto yaitu pak 
ahmadi, ada yang dari MTA, ada 
ustad waluyo dari pesantren Imam 
Bukhori, ada Abu Fadhl, ada yang 
dari Darul Qur’an, dari Kemennag 
juga ada, semua ada jadwalnya. 
Nanti saya beri salah satu jadwal 
dari kemennag. 
Iya pak, terimakasih. 
Nanti mulainya kegiatan tausiyah 
dari jam 11.00 dilanjutkan sholat 
dhuhur berjamaah. 
Kalau meminta riwayat 
pendidikan bisa ndak pak? 
Untuk riwayat pendidikannya kita 
ndak ada, kalau dari Kemennag 
memang fungsional, artinya orang 
yang memang berpendidikan 
minimal sarjana, tapi kebanyakan 
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yang mengisi disini itu sudah S2. 
Karna begini, ada orang yang 
sebenarnya menurut kompetensi 
bisa menjadi pembimbing, tetapi 
banyak yang tidak mau. 
Terus pak, materi yang 
dibimbingkan apa saja pak? 
Mmm, nanti bisa lihat sendiri di 
buku kehadiran ustad. 
Bedanya apa sih pak bimbingan 
islam yang putra dengan yang 
putri? 
Sama saja, hanya beda tempat 
saja. Pembimbingnya banyak dari 
luar. 
Untuk mengetahui kompetensi 
pembimbing itu kan, harus tahu 
riwayat pendidikannya pak, terus 
pripun geh pak? 
Mmm, bisa dilihat yang dari 
Kemennag saja, tapi itupun bukan 
riwayat pendidikan, namun hanya 
sekedar gelar yang diraih saja. Ini, 
salah satu jadwal dari kemennag, 
disitu ada gelarnya, jadi minimal 
bisa tahu sarjana apa atau 
kompetensi di bidang apa. 
Nanti boleh dicopy pak? 
Iya, boleh. Itu jadwal tausiyah 
siang yang datang setiap 
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seminggu sekali jadwalnya siang. 
Kalo dari yang lain saya ndak 
tahu, karena untuk Kemennag 
sendiri memang lembaga yang 
formal sebagai penyuluh islam. 
Bimbingan dan pembinaan itu 
berbeda pada penekanannya, 
kalau pembinaan itu semacam ada 
unsur paksaan, ada sanksi yang 
harus dijalani, tapi kalau 
bimbingan itu lebih halus, tidak 
ada sanksi keras, biasanya WBP 
yang tidak mengikuti dipanggil, 
dan ditanyai kenapa, nanti 
mendapat nasehat, kalau tidak 
mau mengikuti bimbingan islam, 
untuk pengajuan PB ataupun CB 
akan dipersulit. 
Hasil pencapaiannya apa pak, dari 
Bimbingan islam ini? 
Yaa, itu bisa dilihat dari kerajinan 
mereka menjadi seorang muslim, 
contohnya rajin melakukan sholat 
berjamaah, rajin mengikuti 
tausiyah, rajin membaca Al-
Qur’an, tapi ya bagaimana ya, 
namanya manusia, pasti ada 
berbagai macam orang dengan 
niat berbeda-beda, misal ada yang 
ke masjid sholat berjamaah karena 
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P 
ikut-ikutan, dan lain-lain. 
Jadi, hasil dari tercapainya 
Bimbingan Islam itu bisa dilihat 
dari cara beragamanya ya pak? 
Mmm, lebih terlihat dari 
pengamalan yang sudah pernah 
diajarkan, dan juga perilakunya 
yang menjadi baik itu hanya 
sebatas disini ya, karena kalau 
sudah keluar dari Rutan, ya kita 
tidak bisa menjamin karena tidak 
bisa mengawasi penuh. 
Iya pak, oh iya kalau dilihat kira-
kira orang yang mengikuti 
bimbingan islam itu, ada 
perubahan yang signifikan gak ya 
pak? 
Kalau perubahan ada, tapi ya itu 
sekedar di Rutan, kalau di luar 
kami sudah ndak bisa mengawasi 
lagi. Mmm khusus WBP yang 
bandel, mereka harus dibina, 
harus dipaksa, kalau yang lain kan 
sudah di bimbing dan bisa jalan 
sendiri. 
Ooo, enggih pak, nggih pun pak 
maturnuwun atas kerjasamanya, 
terimakasih untuk wawancaranya. 
Ooo, iya sudah? 
Sudah pak. Terimakasih pak. 
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Lampiran III 
TRANSKRIP WAWANCARA 
Pewawancara : Durrotun Mar Atus Sholikhah (Penulis / P) 
Narasumber : F (Koordinator pelaksana Bimbingan Islam)   
Lokasi  : Ruang Banhuk 
Waktu  : Selasa, 01 Agustus 2017, pukul 14.35 – 15.00 
Kode  : W.N.2 
Keterangan Verbatim 
Penomoran 
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Assalamu’alaikum, mohon 
maaf bapak ini wawancara 
dengan koordinator pelaksana 
Bimbingan Islam nggih? 
Iya, saya. Ada yang bisa 
dibantu? 
Iya pak, ini mau menanyakan 
beberapa hal. 
Ooh, iya silakan. 
Ini pak, bapak sudah menjadi 
koordinator pelaksana kegiatan 
bimbingan islam sejak kapan 
pak? 
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2014 
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Sejak tahun 2014 sampai 
sekarang. 
Ooh, nggih nggih. Berarti 
bapak sudah menjadi 
koordinator pelaksana kegiatan 
Bimbingan Islam selama tiga 
tahun? 
Iya. 
Terus pak, melihat 
perkembangan kegiatan 
Bimbingan Islam dari tahun 
2014 sampai sekarang 
bagaimana pak? 
Ya bagus, dari dulu belajar 
iqra’ aja cuman 25 orang sampe 
sekarang sudah 300 lebih. 
Hampir 80 persenlah, total 
warga muslim sekarang aja 505 
orang. 
505 orang? 
Iya.  
Lalu, yang menjadi kendala pas 
kegiatan itu apa pak? 
Kalau kendala itu, pas ngajak 
mereka untuk mengikuti 
kegiatan ya harus dari hati ke 
hati, ndak bisa dengan paksaan. 
Karena agama itu kan feel 
artinya agama itu kan rasa. 
Orang itu kalau mau berbuat 
sesuatu tentang agama ya kalau 
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ga nyaman dengan kegiatan itu 
ya mustahil, ya kalau kita paksa 
kan ya dia tetep ga mau, 
makanya kita buat sedemikian 
dia nyaman senang gitu, jadi 
dia belajar iqra’ itu dengan 
sistem yang ga lama, dia 
datang, belajar dua halaman, 
sudah, tapi itu setiap hari, lama 
kelamaan itu juga bisa, paling 
minim 4 – 5 bulan udah bisa 
naik tingkatan ke Al-Qur’an 
karena dia rutin terus.  
Iya, baik. Tapi kalau dari segi 
perilaku pak? Bagaimana? 
Apakah perilakunya menjadi 
baik? 
Mmm, fifty fifty, kalau dalam 
agama untuk konteks perilaku 
itu kan cerminannya akhlaq. 
Iya... 
Sementara kan, yang masuk 
kesini ini kan 80% belum bisa 
sholat, jadi dari 20 orang yang 
bisa sholat paling cuman tiga 
sampai empat orang. Jadi kalau 
kita berbicara masalah perilaku, 
apalagi yang masuk kesini 
bukan perkara mudah, itu yang 
merubah perilaku. Jadi memang 
secara dampaknya ya pelan-
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pelan. Karena perilaku, wah 
kalau kita nghadapi perilaku ya 
mumet, karena berbagai macam 
orang dengan berbagai 
karakter, jadi ya kudu sabar. 
Jadi, kalau merubah perilaku 
dampaknya ya secara ya pelan-
pelan. 
Ya, tapi paling enggak kan 
tetep ada perubahan kan? 
Iya, ada pengaruhnya.paling 
kurang gini, dampak kegiatan 
bagi mereka itu ketenangan 
jiwa. 
Ketenangan jiwa? 
Ho’o, jadi dengan ikut kegiatan 
itu, merasa jiwa lebih tenang 
sehingga di kamar dia enggak 
terlalu bermasalah, kan di 
kamar itu kan yang bisa jadi 
konflik itu kan bertengkar dan 
berantem, makannya kan di 
dalem itu kondisinya duh, 
bayangkan aja ukuran kamar 
empat kali tiga belas (4 x 13) 
itu dihuni 60 orang sampai 70 
orang, bayangkan gesekannya 
seperti apa. Dengan tensi yang 
tinggi, terus semua orang penuh 
masalah, lihat temannya nyikut 
dikit jadi emosi, lha ini yang 
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kita redam dengan kegiatan 
Bimbingan Islam ini, jadi biar 
ga gampang emosi. Kalau kita 
total ngerubah perilaku ya... 
Ngga bisa? 
Bukannya ga bisa, tapi butuh 
waktu. 
Prosesnya lama? 
Ya, kembali lagi pada orangnya 
bisa memaknai agama itu 
sejauh mana. Cermin agama 
paling akhir itu kan akhlaq. 
Orang yang tahu agama belum 
tentu akhlaqnya baik, 
jangankan orang di penjara, 
orang di luar aja yang dia hafal 
Al-Qur’an, dia ustadz, belum 
tentu, belum menjamin. Karena 
gini, di dalam agama itu kan 
ada dua hal, pertama ilmu, 
bagaimana ilmu itu masuk, nah 
setelah ilmu masuk, baru nanti 
sikap. Sikap ini yang 
menentukan hati, atau 
kebersihan hati. Kalau dia 
punya ilmu, tapi hatinya ngga 
bersih, akhlaqnya ngga baik, 
jadi orang yang punya ilmu 
harus diiringi dengan hati yang 
bersih, jadi cerminan akhlaqnya 
baik. Jadi, ngga menjamin. 
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P 
Orang kita suntik dengan ilmu 
agama, tapi hatinya ngga 
bersih, ngga menjamin 
akhlaqnya baik. Jadi akhlaq 
yang baik itu cerminan dari 
hati. Cara menilai orang 
hatinya bersih atau tidak, ya 
dari sikapnya. Misalnya orang 
itu ketus saat njawab, ditanya 
“mau kemana mas?” dia 
jawabnya, “ngapain tanya-
tanya?!”, berarti kan cerminan 
hatinya. Jadi, korelasinya 
dalam agama gini, ilmu itu 
terpisah dengan akhlaq, orang 
yang punya ilmu belum tentu 
akhlaqnya baik, karena yang 
mempengaruhi akhlaq itu hati. 
Orang, kalau hatinya bersih, 
pasti akhlaqnya baik, walaupun 
dia ngga begitu berilmu. Jadi, 
tugas kita disini, yang pertama 
itu mengajak untuk 
membersihkan kotornya hati. 
Disini, kita ngga terlalu 
memperhatikan ilmu yang 
paling benar, belajar sholat, 
belajar ngaji, tapi hatinya masih 
kotor, ya percuma kita ajarin. 
Terus, apalagi? 
Agenda yang sudah 
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dilaksanakan apa saja? 
Disini kita ada kegiatan pokok, 
pelajaran sholat bagi warga 
binaan baru, semua kita data 
yang belum bisa sholat kita 
ajarin sholat sampai dinyatakan 
lulus.  
Sampai dinyatakan lulus? 
Ho’o, jadi kalau belum lulus 
bacaan, gerakan, kita ajarin 
terus sampai dia lulus. Nah, 
setelah dia lulus, tidak wajib 
lagi mengikuti pembelajaran 
sholat, nanti dia ikut 
pembelajaran iqra’ atau Al-
Qur’an. Nah, kalau dia belum 
bisa Al-Qur’an, ikut 
pembelajaran iqra’, dari iqra’ 1 
naik terus sampai iqra’ 6 
sampai dia lulus, nah setelah 
lulus nanti masuk ke kelas Al-
Qur’an. Di kelas Al-Qur’an 
nanti tahapan pembelajarannya 
membaca Al-Qur’an dengan 
tajwid yang benar, membaca 
arti atau terjemahan dari ayat 
yang baru saja dibaca, terus 
yang ketiga belajar tentang 
hadits. Jadi, setiap hari setoran 
satu hadits, jadi kalau dikalikan 
satu tahun ya, bisa hafal 300 
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cx 
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N 
hadits. Jadi disini, kita ndak 
mengajak banyak hal secara 
langsung, namun sedikit tapi 
istiqomah. Jadi, membaca ayat 
itu, dia belajar cuman lima 
ayat, tapi kan setiap hari, jadi 
kita buat pola agar mereka 
menikmati kegiatan dan tidak 
menjadi beban mereka gitu lho. 
Jadi, belajar itu kalo kita liat ya 
ngga nyampe lima menit, tapi 
kan setiap hari. Ya bayangkan, 
disini ada yang sampai 6 tahun 
ada yang sampai 15 tahun. 
Terus selanjutnya, masuk ke 
bedah Al-Qur’an, jam 10.00 
sampai jam 11.00. jadi 
tingkatannya itu dari sholat 
lulus, belajar iqra’, habis iqra’ 
Al-Qur’an dan Hadits, setelah 
itu baru ke bedah Al-Qur’an. 
Bedah Al-Qur’an ini mengupas 
tentang bagaimana cara 
pelaksanaannya suatu ayat, 
karena kan tujuan Al-Qur’an 
bukan untuk bacaan, tetapi Al-
Qur’an adalah pedoman hidup, 
bagaimana kita memahami lalu 
kita laksanakan, hakikat 
tertinggi dari pembelajaran itu 
di bedah Al-Qur’an.  
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N 
Pakai tafsir? 
Iya, pakai tafsir dan mushafnya. 
Terus bagi warga binaan yang 
baru, kita ada yang namanya 
pendampingan mental, jadi 
selama 10 hari, itu yang baru 
kita panggil, kita liat dulu 
kondisi secara psikologinya, 
mental atau jiwanya masih 
goyah atau tidak, kalau goyah 
kita berikan semangat, setelah 
mentalnya kuat, kita pantau dia 
mengikuti kegiatan dengan 
semangat atau tidak, kalau 
tidak semangat, kita pantau ada 
dampaknya enggak untuk 
perubahan dia di sini, fungsi 
dalam pendampingan itu, 
seperti itu. Terus, siang itu juga 
ada perpustakaan, jadi kita ajak 
mereka untuk membaca, kan 
disini masuk dengan latar 
belakang yang berbeda, 
sedangkan membaca adalah 
gerbangnya ilmu, jadi mereka 
kita ajak, walaupun dia cuma 
baca 2 menit, yang penting 
mereka enjoy. Sudah? apa lagi?   
Sudah pak, informasinya sudah 
cukup pak, terimakasih atas 
kerjasamanya nggih pak. 
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membaca 
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Iya, iya, sama-sama.  
 
 
 
Lampiran IV 
TRANSKRIP WAWANCARA 
Pewawancara : Durrotun Mar Atus Sholikhah (Penulis / P) 
Narasumber : N (WBP wanita)  
Lokasi  : Aula Blok A 
Waktu  : Rabu, 02 Agustus 2017, pukul 12.35 – 12.45 
Kode  : W.N.3 
Keterangan Verbatim 
Penomoran 
Baris 
Tema 
P 
N 
P 
N 
P 
 
 
N 
P 
 
 
 
 
 
Assalamu’alaikum ibuk? 
Wa’alaikumsalam mbak. 
Ini dengan ibu siapa? 
Saya ibu N. 
Ibu, mohon maaf saya mau 
mewawancarai ibu sebentar 
boleh? 
Iya mbak silakan. 
Baik ibu, langsung saja nggeh, 
ibuk selama mengikuti 
kegiatan bimbingan islam di 
Rutan Klas I Surakarta ini ada 
pengaruhnya mboten bu untuk 
kehidupan ibu? 
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Izin wawancara 
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pertanyaan 
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Alhamdulillah mbak, sebelum 
saya masuk Rutan ini saya 
tidak pernah sholat sama 
sekali dan saya juga merasa 
bersalah karena saya 
melakukan pelanggaran yang 
dilarang oleh pemerintah, 
narkoba. Saya tahu 
larangannya, saya tahu 
efeknya, tapi saya nekad, saya 
memakai karena saya punya 
sakit, tulang ekor saya terjepit 
delapan. Kata dokter saya 
disuruh operasi, saya ngga 
berani, tapi sesudah pakai itu 
saya merasa enak, akhirnya 
saya berkelanjutan, ternyata 
setelah saya masuk sini itu ada 
hikmahnya, tadinya saya jalan 
pakai krek, alhamdulillah, 
disini saya sembuh, saya bisa 
sholat lima waktu, saya bisa 
puasa ramadhan tanpa ada 
yang bolong, bahkan saya 
mampu puasa bulan Syawal, 
sholat sunnah juga ngga 
pernah ketinggalan, setiap 
malam saya bangun untuk 
sholat lail, saya lanjut dengan 
sholat fajar sama sholat subuh, 
setiap hari saya sholat 
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Pengaruh 
bimbingan islam 
terhadap kehidupan 
pribadi seorang 
WBP 
Cerita pengalaman 
masa lalu 
 
 
 
Alasan 
menggunakan 
narkoba 
 
 
Merasakan efek 
narkoba yang 
nikmat sehingga 
ketagihan 
 
Di Rutan sakitnya 
bisa sembuh tanpa 
narkoba 
 
 
Mendirikan sholat 
wajib berjamaah 
 
 
 
Mendirikan sholat 
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berjamaah dengan anak-anak 
satu kamar, mereka saya 
anggap anak-anak saya karena 
usianya jauh di bawah saya. 
Alhamdulillah semenjak saya 
disini, saya merasa ada 
hikmahnya, saya sembuh 
tanpa operasi dan sabu. Terus 
kegiatan disini juga positif 
semua, jadi habis pengajian itu 
kita sholat dhuhur berjamaah, 
dan sholat ashar berjamaah, 
justru sekarang ini kalau saya 
ketinggalan jamaah, saya 
merasa kecewa. 
Jadi dengan adanya 
Bimbingan Islam ini 
njenengan malah tambah sae 
nggeh bu? 
Iya, saya bersyukur sekali, 
karena ada guru yang mau 
mengajari dan mendampingi 
kami menuju ke arah yang 
benar. 
Alhamdulillah berarti bu? 
Alhamdulillah sekali saya 
mbak. 
Iya, mm ibu divonis berapa 
tahun bu, kalau boleh tahu? 
Saya divonis empat tahun 
mbak, dan ini adalah bulan ke 
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sunnah 
 
 
 
Bisa mengambil 
hikmah dari 
peristiwa yang 
dialami  
 
Menceritakan 
kegiatan rutin di 
Rutan 
 
 
Penyesalan ketika 
tertinggal sholat 
berjamaah 
 
 
Bersyukur bisa 
mengikuti 
Bimbingan Islam 
 
 
Sangat bersyukur 
 
 
 
 
Cerita tentang vonis 
hukuman 
cxv 
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tiga saya disini. Saya terima 
hukuman ini dengan ikhlas 
mbak, karena ini memang 
salah saya dan saya merasa 
pantas menerima hukuman ini. 
Sampai saat ini alhamdulillah 
sekali saya masih dibimbing 
menuju jalan yang benar.  
Enjih bu, alhamdulillah, ini 
informasinya sudah cukup bu, 
saya akhiri sesi wawancaranya 
ya bu.. 
Iya mbak.. 
Terimakasih ya ibu atas 
kesediaan ibu untuk saya 
wawancarai.  
Iya mbak, sama-sama. 
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Lampiran V 
TRANSKRIP WAWANCARA 
Pewawancara : Durrotun Mar Atus Sholikhah (Penulis / P) 
Narasumber : Y (Petugas Rutan untuk kegiatan Bimbingan Islam Putri)  
Lokasi  : Aula Blok A 
Waktu  : Rabu, 02 Agustus 2017, pukul 12.54 – 13.10 
Kode  : W.N.4 
Keterangan Verbatim 
Penomoran 
Baris 
Tema 
P 
 
 
 
N 
P 
N 
P 
 
 
 
 
 
 
 
Assalamu’alaikum ibu, mohon 
maaf menganggu waktu ibu 
sebentar, saya bisa 
mewawancarai ibu sebentar? 
Wa’alaikumsalam, iya silakan. 
Nggeh, langsung saja ya bu.. 
Iya.. 
Ibu kan sebagai petugas Rutan 
Klas I Surakarta yang bertugas 
dan bertanggung jawab 
terhadap kegiatan Bimbingan 
Islam di rutan, nah apa sih 
sebenarnya perbedaan yang 
menonjol antara bimbingan 
islam untuk putra dan putri? 
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pembicaraan 
 
 
 
Memberikan 
pertanyaan 
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Bimbingan untuk putra dan 
putri mungkin agak sedikit 
beda, tapi intinya sama yaitu 
untuk meningkatkan iman dan 
taqwa mereka memang kita 
utamakan, yang menjadi 
sasaran utamanya adalah iman. 
Makanya setiap hari kami 
adakan dua kali, akan 
pengajian, agar mereka tidak 
kesini lagi. Kenapa mereka 
sampai bisa balik lagi ke Rutan 
itu biasanya dikarenakan 
lemahnya iman mereka.  
Kalau bentuk Bimbingan Islam 
untuk putri sama tidak dengan 
yang putra? 
Bentuknya, ya sedikit beda, 
kalau mengisi sesuai dengan 
kebutuhan mereka, kalau misal 
butuhnya belajar sholat, ya kita 
ajari sholat, butuhnya belajar 
iqra’ ya kita ajari iqra’ kita 
benarkan tajwidnya, setiap hari 
kita adakan pengajian, dalam 
sehari ada dua kali. Jadi, tugas 
kita adalah menasehati mbak, 
tapi masalah hidayah itu kan 
milik Allah, jadi keputusan 
untuk berubah ya terserah pada 
orangnya.  
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bimbingan islam 
antara putra dan 
putri yang 
menonjol 
Pesertanya yang 
membedakan, 
tujuan sama 
 
 
Bentuk bimbingan 
islam putri 
 
 
 
Bentuknya sedikit 
berbeda 
 
 
 
Ajari sholat, ngaji, 
dan diberi nasehat 
 
 
 
Keputusan berubah 
terletak pada WBP 
 
 
 
Jumlah peserta 
yang putri sekitar 
cxviii 
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Untuk pesertanya berapa orang 
bu, yang mengikuti kegiatan 
Bimbingan Islam secara rutin? 
Untuk yang putri semuanya 
ikut, dan ada sekitar kurang 
lebih 30 orang, mereka semua 
biasanya ikut, yang tidak ikut 
itu dikarenakan ada sidang 
ataupun kunjungan keluarga. 
Untuk pembimbingnya bu, 
apakah hanya petugas Rutan 
atau ada yang dari luar juga? 
Pembimbingnya dari petugas 
Rutan, tapi ada juga yang dari 
luar. Dari Wanita Islam 
(Ponpes Darul Qur’an), dan 
Kemennag, tetapi bila beliau 
yang bertugas dari luar kalau 
tidak rawuh, tetep petugas 
Rutan yang bertugas, sehingga 
kegiatan tetap berjalan. 
Untuk melihat kompetensi dari 
pembimbingnya bu, misal 
riwayat pendidikan gitu ada 
ngga bu? 
Oo, kita ngga melihat itu mbak, 
karena saya sendiri aja, ndak 
berpendidikan seperti itu, kan 
disini itu ga mbayar mereka 
mbak, jadi kita mendapatkan 
kerjasama dari lembaga lain 
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Yang berhalangan 
hadir dimaklumi 
jika izin masuk 
akal 
 
Pembimbingnya 
dari luar dan dari 
dalam 
 
 
Pembimbing dari 
luar untuk blok A 
 
 
 
Instansi yang 
bekerja sama 
dalam hal 
pembimbingan 
bagi WBP 
Kompetensi 
pembimbing 
 
 
 
Tidak ada 
kompetensi 
pembimbing 
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P 
N 
dan kita mendapatkan secara 
gratis mbak, jadi, ndak harus 
pendidikan apa, endak, tapi, 
saya tahu yang disini itu lillahi 
ta’ala, jadi ndak ada yang 
namanya uang bensin, atau 
apalah itu. Tapi intinya mereka 
adalah orang-orang yang 
mengajar di pesantren. 
Oooh, orang pesantren bu? 
Iya... 
Kalau pembimbing untuk yang 
putri, dari petugas ada berapa 
bu? 
Ya, kalau dari petugas, Cuma 
saya. Mungkin orang pinter 
banyak mbak, tapi yang mau 
jadi saya ini sedikit. 
Kalau yang dari luar misal 
dihitung ada berapa orang bu? 
Ya, kurang lebih sepuluh 
orang. 
Terus, kalau materi yang 
dibimbingkan apa saja bu? 
Pelajaran yang wajib diberikan 
itu sholat, iqra’ dan Al-Qur’an 
beserta tajwidnya, tausiyah 
dengan berbagai macam materi, 
tergantung pembimbingnya.  
Metodenya bagaimana bu? 
Kalau dari saya ketika tausiyah, 
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Mayoritas orang 
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pembimbing dari 
Rutan Klas I 
Surakarta  
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diberikan pada 
WBP 
 
 
Sholat, iqra’, Al-
Qur’an, Tausiyah 
 
 
cxx 
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N 
mereka duduk mendengarkan, 
kalau ada yang tanya saya 
jawab, nanti kalau setelah 
selesai tausiyah ada yang ingin 
curhat ya saya dengarkan, 
kalau bisa memberi saran, ya 
saya beri saran, kalau 
keputusan ya, orangnya sendiri 
yang mengambil, karena kita 
tidak berhak mengambilkan 
keputusan untuk mereka. 
Ooh, iya iya.... nggeh pun bu, 
kalau begitu, terimakasih atas 
informasi yang ibu berikan. 
Enjih, sama-sama. 
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Lampiran VI 
TRANSKRIP WAWANCARA 
Pewawancara : Durrotun Mar Atus Sholikhah (Penulis / P) 
Narasumber : W (Koordinator Pendampingan Mental) 
Lokasi  : Ruang Banhuk 
Waktu  : Rabu, 02 Agustus 2017, pukul 14.40 – 15.00 
Kode  : W.N.5 
Keterangan   Verbatim 
Penomoran 
Baris 
Tema 
P 
 
 
 
 
 
N 
P 
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Assalamu’alaikum pak, saya 
Durrotun dari IAIN Surakarta 
mau meneliti tentang kegiatan 
bimbingan islam di Rutan Klas 
I Surakarta. Boleh saya 
mewawancarai bapak? 
Iya, iya boleh mbak, silakan. 
Iya, sebagai koordinator 
pendampingan mental disini, 
melihat kondisi psikologis para 
WBP itu gimana pak? 
Mmm, kondisi psikologis yang 
down itu biasanya dialami oleh 
mereka orang-orang baru yang 
1 
 
 
 
5 
 
 
 
 
10 
 
 
 
 
Ucapan salam 
 
 
 
Membuka 
pertanyaan 
 
 
 
Kondisi psikologis 
WBP 
 
 
 
cxxii 
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belum pernah masuk kesini. 
Rata-rata satu atau dua hari 
sebelum mengikuti 
pendampingan yang sepuluh 
hari itu mereka berada dalam 
kondisi yang belum stabil, jadi 
mereka baru akan adaptasi, 
sehingga mereka merasakan 
kebingungan tentang apa yang 
akan dilakukan disini. 
Nah, tugas kami disini adalah 
mendampingi mental mereka 
agar kuat, caranya pertama 
kami ajak ke perpustakaan 
untuk membaca buku, lalu 
kami suruh menceritakan 
kembali isi buku tersebut, 
lama-kelamaan para WBP baru 
tersebut mau membuka 
pembicaraan dan akhirnya 
mereka mau curhat.  
Curhatnya tentang apa saja 
pak? 
Banyak mbak, karena yang 
masuk ke sini ndak Cuma satu 
atau dua orang saja sehingga 
terdapat banyak sekali masalah 
yang kami hadapi, disini kami 
berusaha menjadi pendengar 
yang baik, lalu perlahan kami 
memasuki alam bawah 
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Kondisi psikologis 
yang diami WBP 
 
 
 
WBP baru 
psikologis belum 
stabil 
 
 
Tugas 
pendampingan 
mental yaitu 
menguatkan 
mental WBP baru 
Dengan cara 
mengajak 
membaca buku 
lalu ditanya apa isi 
buku 
Akhirnya mereka 
mau curhat 
 
 
 
Curhat tentang 
banyak hal  
 
 
 
Curhat tentang 
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N 
sadarnya dengan saran-saran 
yang positif, saran yang 
membangun. Karena begini 
mbak, saat-saat mereka sedang 
down, merasa dirinya sangat 
buruk, tidak ada teman untuk 
diajak berbicara, mereka sangat 
mudah untuk dimasuki atau 
disugesti baik itu sugesti positif 
maupun sugesti negatif. Nah, 
karena sudah menjadi tugas 
kami, kami berusaha 
menguatkan mental mereka 
dengan memberikan sugesti-
sugesti positif.  
Ooo, begitu pak? 
Iya.. 
Iya, iya, iya, ya sudah pak, 
berhubung sudah cukup 
informasinya, saya ucapkan 
terimakasih atas kesediaan 
bapak untuk wawancara ini 
pak, terimakasih pak. 
Iya mbak sama-sama. 
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Lampiran VII 
HASIL OBSERVASI 
Observer : Durrotun Mar Atus Sholikhah 
Lokasi  : Rutan Klas I Surakarta 
Waktu  : 01 Agustus 2017 
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